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PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL
INVESTIGATION
PRESTASI BELAJAR
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif model
siswa, (2) mengetahui perbedaan pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif model
Group Investigation terhadap prestasi belajar alat ukur dasar siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan metode
equivalent Control Group Design
kelas X jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Wonosari yang berjumlah 96 siswa yang
terbagi dalam 3 kelas. Dengan teknik random sampling, dimana sampel kelas dipilih
secara acak dengan undian dan sampel yang terpilih adalah kelas X MA dan X MB
masing-masing sebanyak 32 siswa
akhir, instrument yang digunakan berupa soal
nilai karakter yang telah dival
data menggunakan uji T untuk mengetahui perbedaan atau peningkatan prestasi
belajar dan pengembangan karakter
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdap
prestasi belajar dan pengembangan karakter siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji t menunjukan bahwa t
2,00 ) pada taraf signifikan 5%. Peningkatan hasil be
dari selisih rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
>   ?  ?á?“ 65,87. Berdasarkan gain skor, selanjutnya diperoleh skor eksperimen > skor
kontrol (17,40 > 7,21). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi peningkatan
prestasi belajar alat ukur dasar siswa kelas eksperimen. Penerapan pemb
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Group Investigation terhadap pengembangan karakter
quasi eksperimen dengan desain
. Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa
. Pengumpulan data diperoleh dari tes awal dan tes
pilihan ganda dan lembar observasi
idasi oleh dosen ahli dan diuji reliabilitasnya
siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan
at perbedaan peningkatan
hitung lebih besar dari t tabel
lajar alat ukur dasar dapat dilihat
GROUP
Non
. Analisis
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model Group Investigation dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif
pengembangan pendidikan karakter.
Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, pengembangan karakter, prestasi belajar
siswa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sebuah indikator penting untuk mengukur
kemajuan sebuah bangsa. Jika sebuah bangsa ingin ditempatkan pada
pergaulan dunia dalam tataran yang bermartabat dan modern, maka yang
pertama-tama harus dilakukan adalah mengembangkan pendidikan yang
memiliki relevansi dan daya saing bagi seluruh anak bangsa. Karena
pendidikan merupakan gerbang untuk memahami dunia sekaligus gerbang
untuk menguasai pola pikir dan kultur spesifik di dalam pergaulan global.
Pendidikan yang baik merupakan investasi yang besar bagi kemajuan sebuah
bangsa. Pendidikan berfungsi tidak untuk membangun kecerdasan intelektual
saja, tetapi untuk menjadikan manusia yang berkarakter mulia. Oleh sebab itu,
pendidikan sudah seharusnya menjadi salah satu hal yang harus diprioritaskan
oleh pemerintah, orang tua, dan seluruh individu masyarakat.
Salah satu sarana untuk memperoleh pendidikan melalui lembaga
pendidikan yaitu sekolah. Sekolah harus mengembangkan peserta didik agar
menjadi pembelajar sepanjang hayat yaitu memiliki karakter sebagai manusia
yang terus belajar, untuk membangun Indonesia seutuhnya. Lembaga
pendidikan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah
satu lembaga pendidikan kejuruan yang memiliki tugas mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang keahlian tertentu.
2SMK sebagai pencetak tenaga kerja yang siap pakai harus membekali
siswanya dengan pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan
kompetensi program keahlian mereka. Selain menyiapkan peserta didik
memiliki keahlian dibidangnya, SMK memiliki tanggung jawab moral
bagaimana anak didik itu pintar, cerdas dan berbudi luhur (berkarakter)
sebagaimana diharapkan oleh orang tuanya. Tugas sekolah tidak hanya
mengajar, tetapi juga mendidik anak, sehingga anak tidak hanya memiliki
kecerdasan kognitif, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Sekolah sebagai
wahana pembangunan karakter pendidikan bangsa melalui pengembangan
nilai-nilai positif. Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang
mana pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan dari pendidikan nasional yaitu,
membangun manusia seutuhnya, yaitu terbentuknya manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti
luhur, sejahtera lahir dan batin, terampil dan memiliki jiwa kebangsaan
(Koesoema, 2007:45).
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional, menjelaskan bahwa
pendidikan di setiap jenjang, termasuk SMK harus diselenggarakan secara
sistematis guna mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional tersebut yang berkaitan dengan pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan
3santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat (Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang
lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan
sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan
orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak
didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan
bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk
ditingkatkan.
SMK Negeri 2 Wonosari, khususnya pada jurusan Teknik Mesin
pembentukan karakter melalui pembelajaran Alat Ukur Dasar belum optimal,
karena selama proses pembelajaran dominan menggunakan metode ceramah.
Pada saat ceramah, guru mengingatkan siswa untuk mencatat semua materi
yang disampaikan dan menyisipkan pesan-pesan nilai dalam membangun
karakter, hal ini dianggap belum efisien. Sehingga diperlukan suatu cara atau
metode pembelajaran yang mampu mengembangkan karakater pada siswa.
Selama ini nilai-nilai budi pekerti belum menjadi tujuan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu nilai tersebut hendaklah tersurat dalam tujuan
pembelajaran. Sehingga karakter yang dikembangkan akan muncul sesuai
dengan yang ada di silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran dan penilaian.
4Dari hasil observasi dan pengamatan penulis ketika melaksanakan
kegiatan observasi Kuliah Kerja Nyata-Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-
PPL) di SMK N 2 Wonosari masih banyak siswa yang kurang percaya diri
sehingga menimbulkan kecurangan dalam menyelesaikan tugas dari guru,
salah satunya yaitu kerapnya siswa mencontek. Selama ini, masih banyak
siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan tugas sehingga mereka kurang
cermat dalam mengerjakan tugas. Jika kebiasaan ini dibiarkan terus menerus
maka dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Hasil observasi dikelas dan wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran alat ukur dasar mengenai metode pembelajaran yang diterapkan,
diketahui bahwa metode mengajar yang sering digunakan adalah ceramah,
diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan observasi KKN-PPL, diketahui bahwa
metode diskusi dan tanya jawab yang diharapkan mampu menimbulkan
keaktifan siswa tidak sepenuhnya berhasil, karena siswa yang aktif semakin
aktif, sedangkan yang pasif semakin pasif. Sehingga sifat kritis yang ada pada
siswa belum muncul secara optimal dalam proses pembelajaran. Metode
ceramah lebih mendominasi proses pembelajaran bila dibandingkan dengan
metode yang lain seperti metode diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan
observasi KKN-PPL dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi,
terlihat beberapa fenomena yang dapat menjadi hambatan dalam kegiatan
pembelajaran misalnya ada siswa kurang memperhatikan guru, tetapi
berbicara sendiri dengan teman semejanya, atau membuat ulah yang
5mengganggu proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa rasa ingin
tahu siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan masih kurang.
Hal-hal yang dapat dilakukan guru dalam implementasi pendidikan
karakter yaitu guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif siswa. Metode yang dapat digunakan antara lain adalah
student active learning, contextual leraning, inqury based learning dan
cooperative learning. Metode pembelajaran kooperatif memberikan pilihan
alternatif dalam pembentukan karakter perilaku siswa lebih humanistik, dan
lebih sosialistik karena dilakukan dalam wahana yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berorientasi dalam lingkungan secara lebih
apresiatif. Selain itu juga metode pembelajaran kooperatif menyediakan
alternatif pertanyaan dan menawarkan berbagai cara untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Sharan, 2009: 144).
Oleh karena itu peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran
kooperatif model Group Investigation sebagai salah satu upaya
mengembangkan karakter dan prestasi belajar siswa khususnya dalam
pembelajaran Alat Ukur Dasar. Alasan peneliti menggunakan metode
pembelajaran kooperatif model Group Investigation karena penyelidikan
dalam kelompok mengharuskan siswa untuk menggunakan keterampilan
interpersonal untuk menentukan pembelajaran (Sharan, 2009: 142). Upaya
tersebut direalisasikan melalui penelitian Eksperimen dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation Terhadap
6Pengembangan Karakter dan Prestasi Belajar Alat Ukur Dasar di SMK N 2
Wonosari”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, ada beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran Alat Ukur Dasar. Permasalahan
tersebut antara lain :
1. Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya berorientasi pada
aspek pendidikan (transfer pembangunan karakter) masih berorientasi
pada aspek pengajaran formal (transfer pengetahuan dan pemahaman).
2. Dominasi guru dalam proses belajar mengajar menyebabkan sedikitnya
keterlibatan siswa.
3. Keterbatasan sarana dan prasarana yang digunakan sehingga proses
pembelajaran dirasa belum optimal.
4. Kurang nya rasa percaya diri siswa sehingga menimbulkan kecurangan
pada saat menyelsaikan tugas.
5. Dalam mngerjakan tugas banyak siswa yang kurang teliti sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, perlu
difokuskan pada suatu permasalahan. Permasalahan yang akan dikaji pada
penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut.
1. Materi pelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi menggunakan
7peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar untuk siswa kelas SMK N
2 Wonosari.
2. Pengembangan karakter siswa dapat diungkap dengan angket
pengembangan karakter siswa selama proses belajar-mengajar.
3. Hasil belajar alat ukur dasar siswa dibatasi pada penilaian aspek kognitif
yang diungkap menggunakan pretest dan postest yang berupa soal pilihan
ganda dengan materi menggunakan peralatan pembanding dan atau alat
ukur dasar.
4. Pembelajaran menggunakan model group investigation dikatakan efektif
apabila pengembangan karakter dan hasil belajar siswa model group
investigation ada perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah:
1. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberi perlakuan melalui pembelajaran kooperatif
model group investigation pada mata pelajaran alat ukur dasar untuk siswa
kelas X SMK N 2 Wonosari?
2. Seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan
melalui pembelajaran kooperatif model group investigation dan tidak
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation?
83. Apakah ada hubungan (korelasi) antara pengembangan karakter dan
prestasi belajar alat ukur dasar siswa kelas X SMK N 2 Wonosari?
E. Tujuan
Tujuan dari penelitian yang dilakukan di SMK N 2 Wonosari pada
mata pelajaran Alat Ukur Dasar adalah:
1. Mengetahui cara mengembangkan karakter melalui pembelajaran dengan
model Group Investigation pada mata pelajaran Alat Ukur Dasar untuk
siswa SMK N 2 Wonosari.
2. Mengetahui hasil pengembangan karakter dan hasil belajar siswa setelah
menggunakan pembelajaran dengan model Group Investigation pada
mata pelajaran Alat Ukur Dasar untuk siswa SMK N 2 Wonosari.
3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi siswa antara siswa setelah
menggunakan pembelajaran dengan model Group Investigation dengan
siswa yang tidak menggunakan pembelajaran dengan model Group
Investigation.
F. Manfaat
1. Bagi Peneliti
a. Sebagai sarana mengaplikasi pengetahuan yang dimiliki dalam dunia
pendidikan secara langsung.
92. Bagi Sekolah
a. Memberikan alternatif bagi guru tentang metode pembelajaran yang
dapat digunakan.
b. Dapat membimbing siswa-siswi ke arah yang lebih kreatif dan maju.
c. Dengan adanya metode-metode pembelajaran yang baik dan inovatif
maka dapat mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi serta
diharapkan mampu mengaplikasikan di lingkungan sekitar.
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa di
Universitas Negeri Yogyakarta dan dapat digunakan sebagai bahan
penelitian untuk penelitian lanjutan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan yang berpusat pada
kelompok dan berpusat pada siswa untuk pembelajaran dikelas. Tujuan dari
pembelajaran kooperatif itu sendiri adalah siswa berkerja sama untuk belajar
dan bertanggung jawab pada kemajuan teman nya. Belajar koperatif
menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok yang hanya dapat dicapai
jika semua anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi.
Metode pembelajaran kooperatif memberikan pilihan alternatif dalam
pembentukan karakter perilaku siswa lebih humanistik, dan lebih sosialistik
karena dilakukan dalam wahana yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berorientasi dalam lingkungan secara lebih apresiatif (Nurul, 2007: 14).
Pembelajaran kooperatif mengajarkan keterampilan-keterampilan
khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti
menjadi pendengar yang baik, siswa diberi pertanyaan atau tugas yang
direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota
mencapai ketuntasan (Slavin, 2008: 5).
Pembelajaran kooperatif adalah model yang unik diantara model-
model pengajaran yang lainnya, karena pembelajaran kooperatif
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menggunakan tujuan, tugas dan reward yang berbeda untuk mendukung
pembelajaran siswa. Arends (2008:5) struktur tugas pembelajaran kooperatif
mengharuskan siswa untuk mengerjakan bersama-sama berbagai tugas
akademis dalam kelompok-kelompok kecil. Struktur tugas dan struktur
reward dalam pembelajaran kooperatif membutuhkan pembelajaran yang
interdependen dan memberi pengakuan pada usaha kelompok maupun usaha
individual.
Pelaksanaan pengajaran dengan pembelajaran kooperatif dapat
ditandai oleh fitur-fitur berikut ini:
a. Siswa bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar.
b. Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah,
sedang,dan tinggi.
c. Bila mana mungkin, tim-tim itu terdiri atas campuran ras,
budaya,dan gender.
d. Sistem reward-nya berorientasi kelompok maupun individu.
(Arends, 2008:5)
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Metode pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
paling sedikit tiga tujuan penting : prestasi akademis, toleransi dan
penerimaan terhadap keaneka ragaman perbedaan, dan pengembangan
keterampilan sosial.
a. Pencapaian akademik
Meskipun pembelajaran kooperatif mencakup beragam tujuan sosial,
tetapi juga dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas tugas
akademis yang penting. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan
keuntungan pada siswa yang berpencapaian rendah dan siswa yang
berpencapaian tinggi dalam proses pembelajaran. siswa yang berpencapaian
tinggi dapat mengajari siswa yang berpencapaian rendah. Ini memberikan
keuntungan terhadap siswa yang berpencapaian tinggi karena dengan
membagikan ide atau pengetahuannya, siswa tersebut menjadi lebih dalam
pengetahuannya tentang materi atau bahan ajar, sedangkan siswa yang
berpencapaian rendah lebih tertarik dalam belajar.
b. Penerimaan atau perbedaan
Efek atau dampak yang kedua dari pembelajaran kooperatif adalah
penerimaan yang lebih luas terhadap orang lain yang berbeda ras,
kebudayaan, kelas, sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. Pembelejaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa dengan latar belakang dan
kondisi yang beragam untuk bekerja secara interdependen pada tugas yang
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sama dan melalui penggunaan struktur reward kooperatif, belajar untuk saling
menghargai.
c. Mengembangkan kemampuan sosial
Tujuan yang ketiga dan penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
mengajarkan siswa kemampuan bekerjasama dan berkolaborasi.
Keterampilan-keterampilan ini sangat dibutuhkan di masyarakat dimana
banyak pekerjaan dilaksanakan dalam kerangka organisasi dan komunitas
yang besar dan independen, dengan orientasi yang semakin beragam secara
kultural dan semakin global. Keadaan seperti ini bertujuan untuk memperkecil
kesepahaman antara individu yang dapat memicu tindak kekerasan dan
seringnya timbul ketidakpuasan ketika mereka dituntut untuk bekerjasama.
Model pembelajaran kooperatif membekali dan mendidik siswa untuk belajar
bekerjasama sehingga disadari maupun tidak disadari siswa akan mengalami
peningkatan dalam sifat menghargai orang lain dan akan mendukung
perkembangan intelegensi interpersonal (Arends, 2008: 4-6).
Enam fase atau langkah utama yang terlibat dalam pelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif adalah:
a. Pelajaran dimulai dengan guru membahas tujuan tujuan pelajaran dan
membangkitkan motivasi belajar siswa.
b. Fase ini diikuti oleh persentasi informasi, sering kali dalam bentuk teks
dari pada ceramah.
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c. Siswa kemudian diorganisasikan menjadi kelompok kelompok belajar.
d. Dalam langkah berikutnya, siswa dibantu oleh guru bekerja bersama
sama untuk menyelsaikan tugas tugas interdependen.
e. Persentasi hasil akhir kelompok atau menguji segala yang sudah
dipelajari siswa.
f. Memberi pengakuan pada usaha kelompok maupun individu.
Menurut (Slavin, 2008:9-25) Model pembelajaran kooperatif yang sudah
ditemukan dan digunakan antara lain sebagai berikut:
a. Student Team Achievement Division (STAD)
STAD merupakan model pembelajaran yang membagi para siswa dalam tim yang
terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan
latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, kemudian siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai
pelajaran ,selanjutnya siswa mengerjakan kuis tim untuk mendapatkan skor tim serta
yang terakhir siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri dan
tidak diperbolehkan untuk saling membantu.
b. Teams Games-Tournament (TGT)
Teams games tournament pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries dan
Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama dari John Hopkins.
Metode ini menggunakan pelajaran yang sama disampaikan oleh guru dan tim kerja
yang sama dalam STAD, tetapi menggantikan kuis dengan turnamen mingguan,
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dimana siswa memainkan game akademik dengan anggota tim lain untuk
menyumbangkan point bagi skor timnya.
c. Jigsaw
Jigsaw merupakan adaptasi dari teknik-teknik Elliot Aronson (1978) yang dikutip
oleh Slavin, (2008:9-25). Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif (saling
memberi tahu) terhadap teman sekelompoknya. Kunci tipe jigsaw ini adalah
interdependensi setiap siswa terhadap anggota tim yang memberikan infomasi yang
diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan tugas dengan baik.
d. Team Instruction (TAI)
Team Instruction sama halnya dengan STAD dan TGT, yaitu menggunakan
kelompok heterogen dan memberikan penghargaan tim dengan kinerja terbaik.
Perbedaan dengan STAD dan TGT, yaitu menggunakan pola pengajaran tunggal
untuk satu kelas, sementara TAI menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan
pengajaran individual. TAI dirancang khusus untuk mengajarkan matematika kepada
siswa.
e. Cooperatif Intergrated Reading and Composition (CIRC)
CIRC merupakan program komprehensif untuk mengajarkan membaca dan
menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan juga pada
sekolah menengah. Kegiatan CIRC, menuntut sebagian besar para siswa mengikuti
serangkaian pengajaran guru, praktik tim, pra-penilaian tim dan kuis. Para murid
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tidak mengerjakan kuis sampai teman satu timnya menyatakan bahwa mereka sudah
siap. Penghargaan untuk tim akan diberikan kepada tim berdasarkan kinerja rata-rata
dari semua anggota tim dalam semua kegiatan membaca dan menulis.
f. Group Investigation(GI)
Tipe group investigation, menuntut para murid bekerja melalui enam tahap, yaitu:
mengidentifikasi topik dan mengatur murid dalam kelompok, merencanakan
investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir, dan evaluasi
pencapaian.
g. Number Heads Together(NHT)
Number heads together adalah pendekatan yang dikembangkan oleh Spencer
kagan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam review berbagai materi yang
dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang isi
pelajaran.
Metode pembelajaran kooperatif mempunyai kelebihan-kelebihan dibanding
metode lain, di antaranya meningkatkan kemampuan siswa, meningkatkan rasa
percaya diri, menumbuhkan keinginan untuk menggunakan pengetahuan dan
keahlian, dan memperbaiki hubungan antar kelompok. Metode kooperatif memiliki
berbagai model, dari ke tujuh model pembelajaran kooperatif, pada penelitian ini
model Group Investigation dipilih karena penyelidikan dalam kelompok
mengharuskan siswa untuk menggunakan keterampilan interpersonal untuk
menentukan pembelajaran (Sharan, 2009: 144).
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2. Group investigation
Group Investigation merupakan salah satu model dari metode Cooperative
Learning dimana para murid bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil untuk
melaksanakan berbagai macam proyek kelas. Menurut Sharan (Arends 2008: 18) di
dalam model ini terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian, pengetahuan atau
knowledge dan dinamika belajar kelompok. Yang dimaksud penelitian adalah proses
merangsang siswa dengan cara dihadapkan pada suatu masalah. Pada proses ini siswa
memasuki situasi di mana mereka respon terhadap masalah yang mereka rasakan
perlu untuk dipecahkan. Menurut Slavin (2008: 218-220) ada enam tahapan dalam
pembelajaran kooperatif model Group Investigation yaitu:
a. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasi siswa dalam kelompok.
1) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan
mengkategorikan saran-saran.
2) Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang
telah mereka pilih.
3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus bersifat
heterogen.
4) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan.
5) Merencanakan tugas-tugas yang harus dipelajari, para siswa merencakan
kegiatan belajar untuk menyelesaikan tugas.
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b. Melaksanakan investigasi
1) Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan.
2) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya.
3) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklasifikasi semua gagasan.
c. Menyiapkan laporan akhir
1) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka.
2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.
d. Mempresentasikan laporan akhir
1) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk.
2) Para pendengar mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota
kelas.
e. Evaluasi proses dan hasilnya
1) Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut.
2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa
3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka tiap siswa mempunyai tanggung
jawab besar untuk menemukan apa yang akan dipelajari, mengorganisasi kelompok
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mereka sendiri (bagaimana cara menguasai materi dan menyediakan tugas),
mempertanggung-jawabkan hasil belajar mereka pada siswa.
Menurut Sharan(1984) (Arends 2008:14-15) ada enam langkah pendekatan
(Group Investigation) yaitu:
a. Pemilihan topik, siswa memilih sub-sub topik tertentu dalam bidang
permasalahan umum tertentu, yang biasanya diterangkan oleh guru. Siswa dibagi
menjadi kelompok kecil.
b. Cooperative Learning. Siswa dan guru merencanakan prosedur, tugas dan tujuan
belajar sesuai dengan sub-sub topik yang dipilih.
c. Implementasi. Siswa melaksanakan rencana yang telah diformulasikan, dengan
berbagai macam sumber.
d. Analisis dan sintesis. Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang telah
dirangkum dengan menarik untuk dipersentasikan.
e. Presentasi produk akhir. Beberapa atau semua kelompok di kelas memberikan
presentasi menarik tentang topik yang telah dipelajari untuk membuat satu sama
lain saling terlibat dalam pekerjaan temannya.
f. Evaluasi. Dalam kasus-kasus yang kelompoknya menindaklanjuti aspek-aspek
yang berada dari topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi konstribusi
masing-masing kelompok ke hasil pekerjaan kelas secara keseluruhan.
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Menurut Wingkel (2005: 328) belajar dalam kelompok memiliki beberapa
keuntungan terutama menyangkut:
a. Mengolah materi pelajaran secara lebih mendalam dan menerapkan hasil belajar,
yang telah diperoleh dengan bekerja atau belajar secara individual, pada problem
atau soal baru.
b. Memenuhi kebutuhan siswa untuk merasa senang dalam belajar dan bermotivasi
dalam belajar. Dengan bekerja atau belajar dalam kelompok, rasa senang dan
motivasi belajar dapat meningkat.
c. Memperoleh kemampuan untuk bekerjasama.
Dalam penerapan model Group Investigation membutuhkan waktu yang
cukup sehingga guru harus pandai dalam mengatur waktu agar lebih efektif. Selain
itu dalam penerapan metode ini guru harus kreatif memunculkan permasalahan-
permasalahan yang harus diselesaikan siswa yang sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai. Pembelajaran Group Investigation merupakan model pembelajaran
yang mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran
yang berhasil mengintegrasikan keterampilan sosial bermuatan akademik (Isjoni,dkk.
2008: 153).
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3. Pendidikan Karakter
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan
yang ia buat.
Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang
menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang
tinggi. Karakter berbasis pada nilai dan norma (Prayitno dan Belferik Manullang,
2010). Ada tujuh nilai-nilai standard yang memandu perilaku seseorang, dalam hal :
(1) isu sosial, (2) kecenderungan arah ideologi religius atau politis, (3) memandu diri
sendiri, (4) sebagai standard untuk evaluasi diri dan orang lain, (5) sebagai dasar
perbandingan kemampuan dan kesusilaan, (6) sebagai standar untuk membujuk dan
mempengaruhi orang lain, dan (7) sebagai standar merasionalkan sesuatu hal (dapat
diterima atau tak dapat diterima), sikap dan tindakan melindungi, memelihara, dan
tentang mengagumi sesuatu/seseorang atau diri sendiri (Josephson Institute of Ethics,
2008).
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Otten (2004: 4) menyebutkan bahwa “ Character education is an umbrella
term used to describe many aspects of teaching and learning for personal
development.” Pendidikan karakter merupakan istilah umum yang digunakan untuk
menjelaskan berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran untuk pengembangan
kepribadian. Sedangkan menurut Lickona yang dikutip Elkind & Sweet, (2004: 6)
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai “Character education is the deliberate
effort to help people understand, care about, and act upon core ethical values”.
Pendidikan karakter adalah upaya yang sengaja dilakukan untuk membantu
masyarakat memahami, peduli, dan bertindak atas inti nilai-nilai etika.
Dan Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan
Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah,
semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.
Salah satu pemerhati pendidikan karakter seperti Doni Koesoema A. (2007)
mencontohkan beberapa nilai secara garis besar yang bisa menjadi bagian dalam
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kerangka pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah. Nilai-nilai tersebut
adalah: (1) Nilai keutamaan, meliputi nilai yang memiliki akar tradisi sejarah yang
kuat dalam perjalanan bangsa Indonesia seperti nilai kepahlawanan, jiwa
pengorbanan, dan mementingkan kesatuan persatuan, (2) Nilai keindahan, meliputi
nilai estetis dan religiusi, (3) Nilai kerja, meliputi kerja keras, jujur, (4) Nilai cinta
tanah air, (5) Nilai demokratis, termasuk kebebasan berpikir dan menyampaikan
pendapat, mengatasi konflik dengan damai, (6) Nilai kesatuan, (7) menghidupi nilai
moral, (8) Nilai kemanusiaan. Nilai-nilai diatas adalah nilai secara garis besar,
sehingga lembaga pendidikan dapat menambahkan nilai-nilai yang sesuai dengan
situasi kelembagaan.
Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia,
apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan
kurikulum (KTSP), dan implementasi pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan
pendidikan di SMK sebenarnya dapat dicapai dengan baik Pembinaan karakter juga
termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di
sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai,
dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.
Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan karakter,
Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan grand design pendidikan
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karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand
design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dikelompokan dalam :
Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah Pikir (intellectual
development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan
Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity development). Pengembangan dan
implementasi pendidikan karakter perlu dilakukan dengan mengacu pada grand
design tersebut.
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Menurut
Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke
pengamalan nilai secara nyata.
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
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standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik
SMK mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Karakter yang lebih khas
dan belum optimal dikembangkan antara lain:
a. Bekerjasama
Robert L. Cilstrap dan Wiliam R Martin (dalam Roestiyah, 2008: 15)
memberikan pengertian kerjasama dalam kelompok sebagai kegiatan sekelompok
siswa yang biasanya di organisir untuk kepentingan belajar.
b. Teliti
Teliti yaitu sikap dan perilaku yang menunjukkan ketelitian dan kehati-hatian
(Nurul zuriah: 2007). Teliti memang harus dilaksanakan dengan cara seksama baik
dalam rasionalnya, eksperimentasi maupun dalam mengambil kesimpulan. Suatu
kesimpulan yang dilakukan terus-menerus memang dapat masuk dalam sanubarinya
dan menjadi tabiatnya
c. Percaya diri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap
keinginan dan harapannya (Tim Pendidikan Karakter: 2010).
4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti
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proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen
yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
Penilaian hasil belajar sebenarnya juga untuk menetapkan tercapainya perubahan
tingkah laku, kecakapan dan status subyek didik selama dan setelah melakukan
kegiatan belajar, termasuk kedudukan subyek dalam kelompoknya.
Menurut Daniel Goelman (1991) yang dikutip oleh Sugihartono (2007:20) ,
keberhasilan seseorang ternyata 80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan
hanya 20 persen ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ). Kecerdasan emosi siswa
berpengaruh positif terhadap keberhasilan akamemik. Siswa yang mempunyai
masalah dalam kecerdasan emosinya, akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan
tidak dapat mengontrol emosinya. Pendidikan karakter perlu diterapkan salah satunya
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
Selain itu, dalam karakter-karakter tersebut kecerdasan intelektual siswa dapat diraih
dengan baik seiring ketercapaian perilaku-perilaku baik. Dapat disimpulkan bahwa
hubungan pendidikan karakter dengan hasil belajar menunjukkan hasil positif.
Artinya pendidikan karakter mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor – faktor yang
mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun yang menghambat.
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Demikian juga dialami belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu
adalah sebagai berikut, (Ahmadi,1998: 72 ) :
a. Faktor internal.
Faktor internal ada1ah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor ini
dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :
1) Faktor lntelegensi
Intelegensi dalarn arti sernpit adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di
sekolah yang didalamnya berpikir perasaan. Intelegensi ini memegang peranan
yang sangat penting bagi prestasi belajar siswa. Karena tingginya peranan
intelegensi dalam mencapai prestasi belajar maka guru harus memberikan
perhatian yang sangat besar terhadap bidang studi yang banyak membutuhkan
berpikir rasiologi untuk rnata pelajaran matematika.
2) Faktor Minat
Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek untuk merasa
tertarik pada bidang tertentu. Siswa yang kurang beminat dalam pelajaran tertentu
akan rnenghambat dalam belajar.
3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis
Keadaan fisik rnenunjukkan pada tahap pertumbuhan, kesehatan jasmani,
keadaan alat – alat indera dan lain sebagainya. Keadaan psikis menunjuk pada
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keadaan stabilitas / Iabilitas mental siswa, karena fisik dan psikis yang sehat
sangat berpengaruh positif terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor dan luar diri siswa yang mempengaruhi prestasi
belajar. Faktor eksternal dapat dibagi rnenjadi beberapa bagian, yaitu :
1) Faktor Guru
Guru sebagai tenaga berpendidikan rnemiliki tugas menyelenggarakan
kegiatan belajar rnengajar, rnembimbing, melatih, mengolah, meneliti dan
mengembangkan serta memberikan pelalaran teknik karena itu setiap guru harus
memiliki wewenang dan kemampuan profesiona1, kepribadian dan
kemasyarakatan. Guru juga rnenunjukkan flexibilitas yang tinggi yaitu
pendekatan didaktif dan gaya memirnpin kelas yang selalu disesuaikan dengan
keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran, sehingga dapat rnenunjang tingkat
prestasi siswa semaksimal mungkin.
2) Faktor Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga turut mempengaruhi kemajuan hasil kerja, bahkan
mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat penting, karena sebagian
besar waktu belajar dilaksanakan di rumah, keluarga kurang mendukung situasi
belajar. Seperti kericuhan keluarga, kurang perhatian orang tua, kurang
perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya belajar.
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3) Faktor Sumber – Sumber Belajar
Salah satu faktor yang rnenunjang keberhasilan dalam proses belajar
adalah tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber belajar itu dapat
berupa media / alat bantu belajar serta bahan baku penunjang. AIat bantu belajar
merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam
melakukan perbuatan belajar. Maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi
konkret, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih
bermakna.
B. Kajian Keilmuan
1. Alat Ukur Dasar
Metrologi (ilmu pengukuran) adalah disiplin ilmu yang mempelajari cara-cara
pengukuran, kalibrasi dan akurasi di bidang industri, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam dunia modern, metrologi berperan vital untuk melindungi konsumen dan
memastikan barang-barang yang diproduksi memenuhi standar dimensi dan kualitas
yang telah ditetapkan. Metrologi industri banyak berhubungan dengan pengukuran
massa, volume, panjang, suhu, tegangan listrik, arus, keasaman, kelembapan dan
besaran-besaran fisika maupun kimia lainnya yang diperlukan dalam pengontrolan
proses dan produksi oleh industri.
Mengukur adalah proses membandingkan ukuran (dimensi) yang tidak
diketahui terhadap standar ukuran tertentu. Alat ukur yang baik merupakan kunci dari
proses produksi massal. Tanpa alat ukur, elemen mesin tidak dapat dibuat cukup
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akurat untuk menjadi mampu tukar (interchangeable). Pada waktu merakit,
komponen yang dirakit harus sesuai satu sama lain. Pada saat ini, alat ukur
merupakan alat penting dalam proses pemesinan dari awal pembuatan sampai dengan
kontrol kualitas di akhir produksi.
Ketelitian (accuracy) adalah persesuaian antara hasil pengukuran dan harga
sebenarnya (dimensi objek ukur) Ketepatan (precision,repeatability) adalah
kemampuan proses pengukuran untuk menunjukan hasil yang sama dari pengukuran
yang dilakukan berulang ulang. Mengukur adalah membandingkan suatu besaran
yang akan diukur dengan suatu ukuran pembanding yang telah distandarisasikan.
Dalam melakukan pengukuran terhadap hasil benda kerja sering didapatkan hasil
pengukuran yang tidak begitu tepat. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai faktor
tentunya, sebagai contoh misal nya dari si pengukur itu sendiri terutama indra
penglihat dan juga dari alat ukur yang digunakan. Untuk mengetahui kekeliruan
dalam pengukuran, maka perlu juga dipelajari sumber-sumbernya yang
memungkinkan timbulnya kekeliruan dalam pengukuran. Sumber –sumber kekeliruan
tersebut adalah
a. Kesalahan membaca
b. Contat preasure
c. Kesalahan sinus dan cosinus
d. Back lash
e. Tempratur
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f. Kesalahan pemegang alat ukur
g. Kesalahan pengaruh manusia.
Alat –alat ukur yang tersedia pada suatu laboraturium mempunyai tingkat tingkat
ketelitian, dan alat alat itu perlu dikalibrasi. Untuk mengkalibrasi alat- alat tersebut
dapat dipergunakan alat alat ukur yang mempunyai ketelitian tingkat diatasnya
sebagai dasar, sehingga secara berurutan sampai akhirnya alat ukur standar, juga
perlu dikalibrasi dengan alat ukur yang palig teliti yaitu interferametry system.
Dalam dunia ilmu pengetahuan teknik ada dua sistem pengukuran yang
digunakan dalam pngukuran, yaitu pengukuran sistem imperial dan sistem metrik.
Dalam sistem imperial, satuan dinyatakan dengan yard, yang paling dibagi menjadi
unit-unit lebih kecil, yaitu inchi (inch) dan kaki (feet). Lain lagi dengan sistem metrik
mereka mendasarkan ukuran dasar dengan satuan panjang adalah meter, dengan
bagian-bagian panjang yang lebih kecil diberikan milimeter (mm), seterusnya
sentimeter (cm), desimeter (dm) dan meter (m). ukuran lebih besar dari meter adalah
dekameter (dam) hektometer (hm) dan kilo meter (km).
Dari bermacam – macam masalah pengukuran komponen mesin pengukuran
linear merupakan hal yang sering ditemukan. Sesuai dengan cara pengukurannya
dikenal dua jenis alat ukur, yaitu alat ukur linear langsung dan alat ukur linear tak
langsung. Dengan alat ukur linear langsung hasil pengukuran dapat langsung dibaca
pada bagian penunjuk (skala) alat ukur tersebut. Sedangakan pengukuran linear tak
langsung yaitu cara pengukuran nya dimana untuk mengetahui hasil pengukuran nya
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memerlukan bantuan alat ukur lain nya. Jenis alat ukur linear langsung yang akan
dibahas dapat digolongkan yaitu,
a. Mistar ukur
Mistar mrupakan alat ukur linear yang paling dikenal orang. Bentuknya
sederhana, biasanya berupa alat yang terbuat dari plat baja tahan karat atau dari
kuningan. Permukaan dan bagian sisinya rata dan halus, di atasnya terdapat guratan-
guratan usuran, ada yang dalam satuan inchi, centimeter dan ada pula yang gabungan
inchi dan centimeter / milimeter. Dalam bengkel kerja mesin mistar baja ada dua
sistem, yaitu sistem metric dan sistem imperial. Pada system imperial untuk
satuannya dinyatakan dengan inchi sedangkan pada sistem metric satuan nya dengan
millimeter. Mistar ukur terdiri dari mistar baja, mistar lipat dan mistar gulung. Dalam
metrology industry mistar ukur hanya dipakai untuk memperkirakan (membaca
secara kasar, membaca hasil pengukuran dengan kecermatan rendah) dimensi obyek
ukur serta untuk melakukan penggambaran atau membuat garis gores dengan pen
penggores dipermukaan benda kerja.
1) Meteran lipat
Meteran lipat biasanya dibuat dari bahan kayu, alumunium atau baja. Ditinjau
dari bahan nya meteran lipat kurang teliti karena, tidak dapat dibuat skala
pembagian nya dan dipengaruhi oleh kelembaban udara sekitar nya. Dilihat dari
segi konstruksinya meteran lipat sebetulnya merupakan gabungan dari mistar
ukur dengan sambungan engsel pada setiap ujung nya. Oleh karena itu meteran
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lipat mempunyai kelemahan yaitu kemungkinan ausnya titik titik pada engsel dan
ketidak lurusan garis pengukuran sewaktu melakukan pengukuran.
2) Mistar gulung
Mistar gulung dibuat dari bahan pelat baja tipis yang dapat digulung dan
ditempatkan dalam suatu kotak.pada ujung nya diberi plat , diberi kaitan atau
gelang untuk mempermudah pengukuran, Mistar gulung digunakan untuk
mengukur bahan yang tidak dapat diukur dengan mistar baja, misalnya: keliling
dari suatu lingkaran pada tangki minyak atau silinder-silinder lanilla.
b. Mistar ingsut (caliper)
Mistar ingsut (mistar geser, jangka sorong, jangka geser, atau schuifmaat, caliper)
merupakan alat ukur linear serupa dengan mistar ukur. Atau alat ukur ini memiliki
skala linear pada batang dengan ujung berfungsi sebagai sensor penahan benda ukur
(dinamakan rahang ukur tetap). Suatu peluncur dengan sisi yang dibuat sejajar
dengan permukaan ukur tetap dinamakan rahang ukur gerak, yang bisa digeserkan
pada batang ukur. Ditinjau dari konstruksi nya mistar ingsut terdiri dari mistar ukur,
dengan pembagian skala dalam mm atau dalam satuan inchi. Mistar ingsut menurut
bentuk nya dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu mistar ingsut nonius dan
mistar ingsut jam.
c. Jangka sorong ketinggian (height gauge)
Merupakan alat ukur yang bentuk maupun cara pemakain nya mirip dengan
jangka sorong biasa. Sesuai dengan nama nya jangka sorong ketinggian berguna
34
untuk ketinggian, alat ukur ini diperlengkapi dengan rahang ukur yang dapat bergerak
vertical pada batang berskala. Pada waktu menggunakan jangka sorong ketinggian,
sangat diperlukan adanya alat ukur bantu yang dapat berfungsi sebagai bidang
refrensi, alat bantu ini biasanya disebut dengan meja rata.
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Pratiwisari (2010) yang berjudul Pendidikan
karakter melalui pembelajaran kooperatif model group investigation pada materi
pokok system kehidupan tumbuhan di SMP 6 Yogyakarta kelas VIII A yang
tujuannya adalah untuk mengetahui cara mengembangkan karakter melalui
pembelajaran kooperatif model group investigation dan mengetahui hasil
pengembangan karakter dan hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran
dengan model group investigation.
Dengan hasil penelitian:
1. Proses pembelajaran melalui pengalaman secara konsisten akan membentuk
pribadi berkarakter. Pembelajaran dengan penerapan group investigation
dapat mengembangkan karakter siswa.
2. Pembelajaran dengan model group investigation dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
D. Kerangka Pikir
Hasil yang ingin dicapai dari sebuah proses pembelajaran adalah prestasi
belajar. Akan tetapi untuk mewujudkan prestasi belajar seperti yang diharapkan itu
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu seperti dengan mengidentifikasi kondisi awal
siapa yang belajar, apa yang dipelajari dan menentukan strategi yang digunakan guru
dalam proses belajar mengajar.
Prinsip dasar yang diharapkan dari proses pembelajaran kooperatif model
group investigation adalah adanya kerjasama antar siswa dalam proses belajar
mengajar yang efektif diantara anggota melalui diskusi dengan mengerjakan tugas-
tugas yang terstruktur dan untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas
pelajaran yang telah diterimanya agar masing masing anggota memperoleh
pemahaman yang lebih baik/benar. Dalam hal ini sebagian besar aktivitas
pembelajaran berpusat pada peserta didik, yakni mendengarkan penjelasan guru,
mempelajari materi pelajaran, berdiskusi untuk memecahkan masalah (tugas), dan
memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah didiskusikan dalam kelompok.
Pengelompokan anggota diskusi dengan berbagai type peserta didik yang berbeda dan
interaksi yang efektif dapat menguasai materi pada tingkat yang relatif sejajar.
Dengan demikian siswa akan selalu aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga tercipta belajar bermakna dan siswa termotivasi untuk belajar, yang
kemudian akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Didalam proses pembelajarannya diharapkan para guru mulai merubah
paradigma dari pembelajaran teacher centered menjadi student centered. Menghadapi
kenyataan ini tentu saja para guru harus mensikapinya dengan jernih agar dapat
memanfaatkan kelebihan pada siswa itu. Alternatif yang dapat dilakukan seorang
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guru dalam proses pembelajaran adalah menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif model group investigation. Dengan penggunaan strategi group
investigation diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan prestasi
belajar alat ukur dasar, mengembangkan karakter siswa dan hasil belajar siswa.
Penggunaan model ini diharapkan pula siswa dapat berkompetisi secara sehat karena
siswa yang lebih paham akan materi akan berusaha memberikan penjelasan kepada
siswa lain yang belum paham, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator sehingga
terjalin komunikasi tiga arah, yaitu antara guru dengan siswa, siswa dengan guru dan
siswa satu dengan siswa yang lain.
Metode pembelajaran kooperatif model group investigation dapat dijadikan
sebagai alternatif dari metode yang biasanya dilakukan guru dikelas yaitu ceramah
dan tanya jawab. Untuk lebih jelas alur pemikiran diajukan dalam penelitian ini,
dapat dilihat pada alur kerangka berfikir dibawah ini:
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Skema Kerangka Pikir
E. Hipotesis dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir, maka dirumuskan hipotesis
dan pertanyaan penelitaiannya.
1. Hipotesis
a. Ada perbedaan hasil belajar siswa kompetensi dasar menggunakan
peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif model group investigation saat pembelajaran dan
metode pembelajaran kooperatif model group investigation saat
pembelajaran.
b. Terdapat peningkatan pengembangan karakter dari model group
investigation.
Metode Group Investigation
Proses pembelajaran
kooperatif
Karakter siswa rendah
Prestasi belajar rendah
Karakter meningkat
Prestasi belajar meningkat
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c. Terdapat hubungan (korelasi) antara pengembangan karakter dan hasil
belajar alat ukur dasar.
2. Pertanyaan penelitian
Seberapa tinggi peningkatan hasil belajar siswa kompetensi dasar alat
ukur dasar yang menggunakan model pembelajaran group investigation dan
tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimen adalah sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, Sugiyono (2009: 72). Desain
penelitian yang digunakan adalah Desain Quasi Experimen Design. Bentuk desain
eksperimen ini merupakan pengembangan dari true eksperimental design, yang sulit
digunakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimen design, digunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembelajaran
kooperatif model group investigation terhadap pengembangan karakter dan prestasi
belajar siswa pada pelajaran alat ukur dasar. Bertolak dari tujuan penelitian ini serta
mempertimbangkan bahwa data yang digunakan adalah tes awal/pretest dan test
akhir/posttest maka penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen.
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Skema Non-Equivalent Control Group Design dapat digambarkan sebagai
berikut :
Tabel 1. Skema Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
Kelas Eksperimen ?f?á X ?f?á
Kelas Kontrol ?†?á - ?†?á
Keterangan:
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
O4 = Posttest Kelompok Kontrol
x = Perlakuan dengan menggunakan metode Group Investigation
- = Tanpa menggunakan metode Group Investigation
Pada awal proses pembelajaran peserta didik baik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberikan tes awal ( pretest ) berupa soal- soal tes prestasi kognitif. Dari
pretest ini dapat diketahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan
perlakuan. Setelah diberikan pretest, peserta didik pada kelas eksperimen dibagi
kedalam kelompok kemudian diberi LKS untuk berdiskusi sesuai dengan
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pembelajaran kooperatif model group investigation, setelah itu mempresentasikan
hasil diskusi yang telah dilakukan dan yang terakhir evaluasi.
B. Definisi Operasional
Variabel penelitian pada dasar nya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2011 : 3).
Menurut hubungan antara satu variable dengan variable lain maka macam-macam
variable dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah
merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variable dependen (terikat), (Sugiyono, 2011:4). Variable bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif model group investigation.
2. Variabel dependen
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konskuen. Dalam bahasa
indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.adalah faktor
yang diakibatkan oleh adanya manipulasi pada variabel bebas, (Sugiyono, 2011:4).
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengembangan karakter dan prestasi
belajar siswa ( hasil tes sesudah proses belajar ) pada kompetensi dasar menggunakan
peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar.
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol sering digunakan oleh peneliti, bila
akan melakukan penelitian yang bersifat membandingkan melalui penelitian
eksperimen, (Sugiyono, 2011:6). Dalam hal ini variabel yang dikendalikan adalah
materi pelajaran yaitu bahan ajar mengenai Alat ukur dasar, guru yang sama, dan
buku acuan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011:61). Populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda benda alam lain nya. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki subyek atau obyek yang diteliti itu. Populasi dapat
berupa : guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan
masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi kegiatan
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marketing, hasil produksi, dan sebagainya. Populasi dalam penelitian ini meliputi
seluruh siswa kelas I Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari. Populasi
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Populasi Penelitian
Kelas Jumlah siswa tiap kelas
X MA 32 siswa
X MB 32 siswa
X MC 32 siswa
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative
(mewakili), (Sugiyono, 2011:62).
Untuk mencapai sampel yang representatif dapat dilakukan penghitungan
besaran sampel untuk populasi tertentu, yaitu dengan menggunakan rumus yang
diambil dari Burhan (2005:105) sebagai berikut.
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?á
Keterangan :
n : jumlah sampel yang dicari
N : jumlah populasi
d : nilai presisi (ditentukan sebesar 90 % atau a=0,1)
Penghitungannya adalah sebagai berikut :
n = ?á?l?[?[(?[,?[)?á?á?[ = ?á?l?[?[?c?[,?[?[?c?[?[ ?á?l?[,?[?[?[?[ = ?á?l?[,?[?[ = 48,97 (dibulatkan menjadi
49).
Sehingga besarnya sampel harus lebih besar dari 49/ n > 49. Setelah
menentukan besaran sampel, kita menentukan teknik penyampelan untuk
memperoleh sampel yang representatif. Teknik yang digunakan adalah Random Class
Sampling (pengambilan sampel kelas secara acak sederhana). Penentuan sampel
dilakukan dengan cara pengundian, yaitu memilih dua dari tiga kelas yang ada untuk
dijadikan sampel. Hasil undian kedua kelas tersebut adalah sampel yang dipakai pada
penelitian ini. Dua kelas tersebut adalah kelas X MA yang akan dijadikan sebagai
kelas eksperimen dan kelas X MB sebagai kelas kontrol.
D. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMK N 2 Wonosari, khususnya pada siswa
kelas X jurusan Teknik Mesin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
sampai selesai. Pemilihan SMK N 2 Wonosari sebagai tempat penelitian karena
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penggunaan metode pembelajaran yang mengembangkan karakter pendidikan pada
sekolah tersebut belum dilaksanakan dengan optimal. Dengan mempertimbangkan
estimasi waktu, biaya dan kevalidan data penelitian maka SMK N 2 Wonosari dipilih
sebagai tempat untuk melakukakan penelitian.
E. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian. Pada dasarnya terdapat dua macam instrumen, yaitu instrumen
yang berbentuk tes untuk mengukur prestasi belajar dan instrumen non-tes untuk
mengukur sikap dan perilaku, (Sugiyono 2009: 122). Instrumen yang telah tersusun
dikonsultasikan kepada pembimbing dan guru pembimbing di lapangan agar diperoeh
suatu instrumen yang valid dan reliabel.
1. Instrumen Pengumpulan data
a. Lembar Observasi
Lembar observasi disusun dengan mempertimbangkan karakter yang perlu
dibangun untuk tingkat SMK dengan menggunakan Group Investigation. Lembar
observasi dengan chek list digunakan untuk menilai karakter siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek yang diamati dalam pengembangan
karakter adalah kerja sama, tertib, teliti, dan percaya diri.
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b. Lembar Evaluasi
Instrumen ini merupakan alat untuk mengukur tes hasil belajar Alat Ukur
Dasar. Tes hasil belajar ranah kognitif siswa ini digunakan dua kali dalam penelitian
yaitu saat pretest guna mengetahui kemampuan awal kognitif siswa dan pada saat
posttest untuk menjaring data hasil belajar Alat Ukur Dasar siswa. Item pretest dan
posttest terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar
kognitif.
c. Kisi Kisi Instrumen
No Aspek yang diamati Instrumen
1. Karakter
a. Kerjasama
b. Tertib
c. Teliti
d. Percaya diri
Lembar observasi
a. Terlampir
b. Terlampir
c. Terlampir
d. Terlampir
2. Materi menggunakan peralatan
pembanding dan atau alat ukur dasar.
· Menerangkan bagian bagian dari
alat ukur
· Mengidentifikasi fungsi alat ukur
· Menjelaskan proses penggunaan
dan perawatan alat ukur
· Menjelaskan kesalahan dalam
pembacaaan alat ukur
· Menjelaskan cara pembacaan alat
ukur
Soal no:
16,17,19,26,27,28
29, 3,14, 1,2
4,5,7,8,9,10,11,12,13,15,
6
18,20,21,22,23,24,25,30
3. Pembelajaran dengan group investigation Terlampir
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data dilakukan dengan observasi mengenai karakter siswa yang
terbentuk selama pembelajaran berlangsung.
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1. Data penelitian berasal dari observer. Data diperoleh melalui pengamatan
dengan lembar observasi atau hasil kerja praktik selama kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation untuk
membangun karakter siswa. Dari hasil observasi, akan diperolah skor karakter
siswa yang terbentuk untuk tiap kegiatan dilakukan dengan bantuan 5 orang
observer termasuk peneliti.
2. Untuk hasil belajar siswa data penelitian diperoleh dari hasil perbandingan
antara hasil pretest dan posttest, yaitu dengan cara mengetahui kemampuan
awal dan tes untuk mendapatkan kemampuan belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pengukuran dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan tingkat pengukuran yang sama.
Kemudian hasil pengukuran kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan
sebagai data penelitian yang akan dianalisis lebih lanjut.
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen soal hasil belajar alat ukur dasar harus memenuhi syarat validitas
dan reliabilitas.
1) Validitas
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharus nya diukur. Validitas ini dapat dikelompokan menjadi
dua macam, yaitu: validitas logis dan validitas empiris. Instrumen dikatakan
mempunyai validitas logis apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah
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sesuai dengan isi dan aspek yang diungkap. Validitas empiris adalah validitas yang
dicapai dengan jalan menguji mencobakan instrumen tersebut secara langsung pada
responden.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content
validity). Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan mata pelajaran yang telah
diajarkan (Sugiyono, 2011:353). Apabila tes yang diberikan sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan, berarti instrumen pengujian tersebut sudah mempunyai
validitas isi atau validitas isi sudah terpenuhi. Validitas isi tidak dapat dinyatakan
dalam bentuk angka. Penyusunan soal dibuat berdasarkan standar isi serta
berpedoman pada buku-buku yang biasa dipakai oleh guru dan siswa. Penyusunan
soal didahului dengan pembuatan kisi-kisi soal, kemudian dikonsultasikan dosen
pembimbing, dosen ahli dan guru mata pelajaran alat ukur dasar yang bersangkutan.
Hasil dari validasi merekomendasikan bahwa secara umum instrument dapat
digunakan untuk penelitian, namun ada beberapa masukan dari validator diantaranya
adalah perbaiki kata-kata pada item soal agar memudahkan interpretasi. Masukan dari
validator dan instrumen dapat dilihat pada halaman lampiran. Soal tes hasil belajar
alat ukur dasar terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda (multiple choice).
2) Uji Reliabilitas
Reabilitas dapat diartikan sebagai ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun alat penilaian tesebut digunakan akan
memberikan hasil yang relatif sama (Nana Sudjana, 2002:16). Pengujian reliabilitas
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instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik belah dua (split half). Teknik belah
dua dilakukan dengan membelah butir-butir instrumen menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap dan kemudian dianalisis
dengan rumus korelasi product moment dan rumus Spearman Brown. Reliabilitas
diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. Bila koefisien
korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel.
?á? ?d?d?d?d?d(?d?d)(?d?d)?©??¯§?§?§?á?á(?§?§)?á?á??¯§?§?§?á?á(?§?§)?á?á
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi
N = jumlah siswa
X = kelompok instrumen ganjil
Y = kelompok instrumen genap
Dari hasil perhitungan, didapatkan koefisien korelasinya adalah 0,157
Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown:
?û?á= 2??á1 + ??á
Dari hasil perhitungan diperoleh harga ?j?ásebesar 0,472. Berdasarkan tabel r
product moment dengan n = 32 dan taraf kesalahan 5% maka diketahui harga r tabel
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0,349. Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel (?g?á= 0,472 > ?g?á= 0,349), maka dapat
disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
3) Analisis Butir Soal
a) Tingkat kesukaran Item (Difficulty Index)
Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama dilihat dari
tingkat kesukaran butir soal tersebut. Menurut Anas Sudijono (2007:370) butir-butir
tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik apabila butir-
butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, atau dengan kata lain
derajat kesukaran itu adalah sedang atau cukup. Butir soal yang terlalu mudah tidak
dapat merangsang siswa untuk berusaha memecahkannya dan sebaliknya soal yang
sukar akan membuat siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba mengerjakannya.
Witherington dalam Anas Sudijono (2007:370) menyatakan bahwa indek
kesukaran item itu besarnya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00. Artinya angka
derajat kesukaran paling rendah 0,00 dan paling tinggi 1,00. Kategori tingkat
kesukaran butir soal adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Indek Kesukaran Butir Soal
Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25 – 0,75 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah
Untuk menghitung angka indek kesukaran item soal dapat digunakan rumus
yang dikemukakan oleh Du Bois dalam Anas Sudijono (2007:371), yaitu:
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P = NpN
Keterangan:
P = Proportion (angka indek kesukaran item)
Np = Banyaknya teste yang menjawab benar terhadap butir item yang
bersangkutan
N = Jumlah teste yang mengikuti tes hasil belajar
b) Daya pembeda item
Item soal yang baik adalah item soal yang dapat membedakan antara siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk mengetahui besarnya daya pembeda item dapat digunakan rumus berikut ini
(Anas Sudijono, 389-390):
D = Pa – Pb
Dimana :
D = Discriminatory power (angka indek diskriminasi item)
Pa = Proporsi teste kelompok atas yang menjawab benar pada butir item yang
bersangkutan.
Pb = Proporsi teste kelompok bawah yang menjawab benar pada butir item yang
bersangkutan
Besarnya Pa dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:
Pa = ?]?]?G?G
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Dimana:
Ba = Banyaknya teste pada kelompok atas yang menjawab benar pada item soal
yang bersangkutan
Ja = Jumlah teste yang termasuk dalam kelompok atas
Besarnya Pb dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:
Pb = ?<?<?·?·
Dimana:
Bb = Banyaknya teste pada kelompok bawah yang menjawab benar pada item
soal yang bersangkutan
Jb = Jumlah teste yang termasuk dalam kelompok bawah
Prosentase besarnya daya pembeda menurut Anas Sudijono (2007:389) adalah
sebagai berikut:
Tabel 4. Prosentase Besarnya Indek Daya Pembeda
Besarnya Angka Indek
Diskriminasi Item Klasifikasi Interpretasi
Kurang dari 0,20 Poor Jelek
0,20 – 0,40 Statifactory Cukup
0,40 – 0,70 Good Baik
0,70 – 1,00 Excellent Baik sekali
Bertanda negatif - Jelek sekali
c) Fungsi Distraktor (Pengecoh)
Dalam setiap tes objektif selalu digunakan alternatif jawaban yang
mengandung dua unsur sekaligus, yaitu jawaban yang benar dan jawaban yang salah
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sebagai penyesat atau distraktor (Anas Sudijono, 2005: 411).Distraktor yang baik
setidaknya dipilih sedikitnya 2%. Untuk menghitung prosentase distraktor dapat
dilakukan dengan membagi siswa yang memilih jawaban tersebut dengan jumlah
siswa yang mengikuti tes dikalikan 100%.
4) Hasil Analisis Butir Soal
Butir soal yang dapat diterima adalah butir soal yang mempunyai indeks daya
beda lebih dari 0,2. Sedangkan standar tingkat kesukaran butir soal dalam penelitian
ini adalah menggunakan proporsi jawaban yang benar, yaitu peserta tes yang
menjawab benar pada butir soal yang dianalisis dibandingkan dengan jumlah peserta
tes keseluruhan, dengan batasan 0,25 hingga 0,75. Keberfungsian distraktor dalam
penelitian ini dapat diterima jika dipilih oleh minimal 2% peserta tes. Dari hasil
analisis penulis memperoleh informasi bahwa dari 30 butir soal kompetensi dasar
menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar yang dianalisis, terdapat
18 (60%) butir soal yang tingkat kesukaran, daya pembeda dan distraktor semuanya
berfungsi dengan baik serta sesuai dengan standar yang telah ditentukan, dan 12
(40%) butir soal tidak memenuhi kriteria dikarenakan butir soal terlalu mudah atau
terlalu sukar, sehingga butir soal tersebut tidak mampu membedakan kemampuan
siswa yang sebenarnya, dan pilihan jawaban untuk pengecoh tidak berfungsi dengan
baik. Untuk hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman
84.
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b. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis yang terdiri dari uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, uji
hipotesis serta uji korelasi sebagai syarat supaya data dapat dianalisis dengan statistik.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan postest. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus untuk kuadrat chi, yaitu :
Keterangan:
Xh2 = Chi kuadratf?á = Frekuensi yang diobservasif?á = Frekuensi yang diharapkan
(Sugiyono, 2011:107)
Untuk dapat membuat keputusan tentang hipotesis yang diajukan diterima
atau ditolak, maka harga chi kuadrat tersebut perlu dibandingkan dengan chi kuadrat
tabel dengan dk dan taraf kesalahan tertentu. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila chi
kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, maka Ho diterima, dan apa bila lebih besar
dengan (=p) harga tabel maka Ho ditolak.
Xh2 =
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2) Uji Homogenitas varian
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
secara acak berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini
dilakukan terhadap data pretest dan posttest.
F = ?á?á?á?·?á?á
Keterangan : ?&?á?á=Varian yang lebih besar                      ?I?á?á= Varian yang lebih kecil
Hasil dari penghitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel F. Jika?0?á <  ?0?á maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelas sampel tersebut variannya
berbeda secara signifikan, atau homogen. ?z?á adalah nilai F yangdiperoleh dari hasil
penghitungan dan ?Ä?áadalah nilai F yang diperoleh dari tabel. Taraf signifikan yang
dikehendaki adalah 5% dengan derajat kebebasan = (n-1)+(n?á-á 1).
3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil belajar
Alat ukur dasar siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif model group
investigation dan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran kooperatif model
group investigation. Hipotesis komparatif dua sampel yang akan diuji dapat disajikan
dalam parameter-parameter pengujian sebagai berikut:
oH : 1m = 2m
aH : 1m ¹ 2m
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Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelompok yang tidak
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation.
Ha = Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelompok yang tidak
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation.
Keputusan:
Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima
Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak
Pengujian hipotesis menggunakan t-test (uji beda antar kelompok). Kriteria
penerimaan Ho dan Ha pada t-test adalah jika t hitung > t tabel maka Ho gagal diterima
dan Ha tidak ditolak, dan jika t hitung < t tabel maka Ho tidak ditolak dan Ha gagal
diterima, menggunakan taraf signifikansi 5%. Rumus t-test yang diperoleh adalah:
2
2
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1
2
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Dimana :
1X = Rata-rata sampel 1
2X = Rata-rata sampel 2
2
1s = Varians sampel 1
2
2s = Varians sampel 2
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1n = Jumlah sampel 1
2n = Jumlah sampel 2.
(Sugiyono, 2011:138)
Rumus di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa
kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar antara
siswa yang menggunakan metode pmbelajaran kooperatif model group investigation
dengan siswa yang tidak menggunakan metode pmbelajaran kooperatif model group
investigation. Hal ini didasarkan pada data yang diperoleh berasal dari sampel (kelas)
yang berbeda. Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dasar
menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar siswa menggunakan
analisis deskriptif.
4) Uji Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
pengembangan karakter siswa dan hasil belajar Alat Ukur Dasar siswa. Uji korelasi
yang digunakan adalah uji korelasi spearman (tata jenjang).
Dimana:
?¹= Koefisien korelasi spearman rank
(Sugiyono, 2011:245)
?á= 1- ?á
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Nilai koefisien korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai
tabel rho pada taraf signifikansi 5 %. Apabila taraf signifikansi (probabilitas) lebih
besar dari 0,05 maka HO diterima, artinya terdapat korelasi antara pengembangan
karakter dan prestasi belajar siswa, sedangkan apabila taraf signifikansi (probabilitas)
kurang dari 0,05 maka HO ditolak, artinya tidak terdapat korelasi antara
pengembangan karakter dan hasil belajar siswa.
G. Teknik Analisis Data
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif model group investigation dalam
meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding
dan atau alat ukur dasar. Dalam melakukan analisis ini, langkah pertama yaitu uji
persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji korelasi ,
kemudian mendeskripsikan data. Untuk pengujian hipotesis menggunakan t-test,
sedang untuk menjawab pertanyaan penelitian menggunakan analisis deskriptif.
1. Deskripsi data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskripsikan sesuai dengan
masing-masing variabel. Dalam penelitian menjelaskan dua variabel yaitu hasil
belajar yang kemudian diuraikan menjadi variabel sebelum dilakukan perlakuan dan
variabel setelah dilakukan perlakuan dan peningkatan pengembangan karakter siswa.
Pada tahap ini digunakan statistik deskriptif yaitu dengan menghitung harga mean
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(Me), median (Md), modus (Mo), standar deviasi atau simpangan baku (Sd) varians (
2S ) dan persentase nilai pengembangan karakter.
a. Mean (Me)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarkan atas nilai rata-rata
dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan rumus mean sederhana, (Sugiyono,
2011:49):
Dimana:
Me = Mean (rata-rata)
å iX = Jumlah nilai X ke i sampai ke n
n = Jumlah individu
b. Median (Md)
Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-tengah dari data
yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai dari urutan yang terkecil sampai
yang terbesar atau sebaliknya. Kemudian data yang telah diurutkan itu dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (Sugiyono, 2011:53).
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Dimana:
Md = Median
b = Batas bawah dimana median akan terletak
p = Panjang kelas Me
n = Banyak data
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me
f = Frekeunsi kelas Me
c. Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer atau yang sering banyak muncul dalam kelompok tersebut. Mo
dihitung dengan rumus:
Dimana:
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas Mo
b1 = Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya
b2 = Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya
(Sugiyono, 2011:52)
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d. Simpangan Baku (S)
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Keterangan:
2s = Varians sampel
s = Simpangan baku sampel
X = Rata-rata sampel
n = Jumlah sampel.
(Sugiyono, 2011:57)
e. Persentase nilai karakter
Data yang diperoleh berupa hasil observasi karakter pendidikan. Menurut
Ngalim Purwanto (2006: 102) penilaian terhadap hasil skor karakter pendidikan
dilakukan dengan cara menghitung jumlah siswa yang mencapai skor karakter
pendidikan dibagi dengan jumlah siswa dikalikan 100%.
% = jumlah siswa yang mencapai skorjumlah siswa  x 100%
Kriteria pencapaian adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2002: 214)
0-20 % : sangat tidak baik
21 % - 40 % : kurang baik
41 % - 60 % : cukup (sedang)
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61 % - 80 % : baik
81 % - 100 % : baik sekali
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di SMK N 2 Wonosari adalah 75,00,
apabila skor telah mencapai angka 75,00 maka penerapan Group Investigation pada
pembelajaran alat ukur dasar dapat dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Uji Prasyarat Anilisis
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians,
dan uji korelasi observasi nilai pengembangan karakter dengan hasil belajar alat
ukur dasar. Hasil uji normalitas, uji homogenitas varians disajikan sebagai
berikut.
1. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Data pada uji normalitas sebaran ini
diperoleh dari nilai/skor awal (pretes) dan hasil tes belajar (postest) siswa. Sebuah
syarat data berdistribusi normal apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari
hasil perhitungan ( ?ò?á?9 ) lebih kecil dari skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari
tabel ( ?8?á?} ) pada taraf signifikan 5%.
a. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai/Skor Awal (Pretest)
1) Kelas Eksperimen
Normalitas distribusi frekuensi nilai/skor awal hasil belajar alat ukur
dasar dihitung dengan table Chi Kuadrat. Rangkuman hasil uji normalitas
sebaran data awal hasil alat ukur dasar disajikan sebagai berikut.
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Tabel 5: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Awal Kelas
Eksprimen
Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor  ?/?á?S
sebesar 9,72 dengan db 6. Skor  ?P?á?u kemudian dikonsultasikan pada tabel?ç?á. Skor  ?ç?á?, pada tatif signifikan 5% dan db 5. adalah 11,07. Dengan
demikian skor  ?(?á?qlebih kecil dari skor  ?(?á?o , Dari perhitungan di atas dapat
disimpulkan bahwa: distribusi frekuensi nilai awal kelas eksperimen
berdistribusi normal.
2) Kelas Kontrol
Normalitas distribusi frekuensi nilai/skor awal (pretest) hasil belajar
alat ukur dasar dihitung dengan tabel Chi Kuadrat. Rangkuman hasil uji
normalitas sebaran data nilai/skor awal hasil belajar alat ukur dasar disajikan
sebagai berikut.
Tabel 6: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Awal Kelas
Kontrol
Data  ?y?á? ?á?á? db Keterangan
Nilai Awal 6,95 11,070 5  ?ë?á?} <  ?ë?á?v= ?ë?ë?ë?ë?ë?ë
Data  ? ?á?F ?á?á?D db Keterangan
Nilai Awal 9,72 11,070 5  ?;?á?_ <  ?;?á?] = ?;?;?;?; ?;?;
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Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor  ?b?á?‡
sebesar 6,95 dengan db 5. Skor  ?‚?á?§ kemudian dikonsultasikan pada tabel?¦?á. Skor  ?¦?á?È pada tatif signifikan 5% dan db 5. adalah 11,07. Dengan
demikian skor  ?Æ?á?êlebih kecil dari skor  ?Æ?á?é, Dari perhitungan di atas dapat
disimpulkan bahwa: distribusi frekuensi nilai awal kelas kontrol
berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai/Skor Akhir (Post-test)
1) Kelas Eksperimen
Normalitas distribusi frekuensi nilai/skor akhir (posttest) hasil
belajar alat ukur dasar kelas eksperimen dihitung dengan tabel Chi Kuadrat.
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil belajar alat ukur dasar
disajikan sebagai berikut.
Tabel 7: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Skor Post-test Kelas
Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor  ?ø?á?Š
sebesar 7,13 dengan db 5. Skor  ?v?á? kemudian dikonsultasikan pada tabel ?v?á.
Skor  ? ?á?• pada tatif signifikan 5% dan db 5 adalah 11,070. Dengan demikian
Data  ? ?á?] ?á?á?Y db Keterangan
Nilai Awal 7,13 11,070 5  ?I?á?• <  ?I?á?Ž= normal
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skor  ?b?á?‡ lebih kecil dari skor  ?b?á?… , maka distribusi data posttest kelas
eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
2) Kelas Kontrol
Normalitas distribusi frekuensi nilai/skor akhir (posttest) hasil belajar
kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur
dasar kelas kontrol dihitung dengan tabel Chi Kuadrat. Rangkuman hasil uji
normalitas sebaran data hasil belajar kompetensi dasar menggunakan
peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar disajikan sebagai berikut.
Tabel 8: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Skor Post-test Kelas
Kontrol
Data  ?Û?á?& ?á?á?$ db Keterangan
Nilai Awal 10,54 11,070 5  ? ?á?Y <  ? ?á?U= normal
Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diketahui skor  ?×?á? 
sebesar 10,54 dengan db 5. Skor  ? ?á?a kemudian dikonsultasikan pada tabel? ?^á. Skor  ? ?^á?£ pada tatif signifikan 5% dan db 5 adalah 11,070. Dengan
demikian skor  ?B?á?Ô lebih kecil dari skor  ?B?á?Í , maka distribusi data posttest
kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
Perhitungan data uji normalitas sebaran data secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran uji normalitas.
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2. Uji Homogenitas varians
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian. Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil berasal dari sampel yang homogen atau tidak. Teknik uji
homogenitas varians menggunakan uji F. Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan
dengan harga F tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga F hitung =éharga F
tabel, maka varians homogen.
Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa harga Fhitung < Ftabel. Karena harga
Fhitung < Ftabel maka dapat dikatakan bahwa sampel berasal dari sampel yang
homogen. Dari hasil perhitungan uji homogenitas varian nilai awal (pretest)
kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar
menunjukkan data-data yang dikumpulkan mempunyai varian yang homogen dan
telah memenuhi persyaratan analisis. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran penelitian.
Data ?P?á?+?+?+?+?+ ?á?á? ? ? ? Keterangan
Nilai awal
(pretest)
1,97 2,02 Fhitung < Ftabel = homogen
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3. Uji Beda (uji-t)
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan nilai awal
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai awal tersebut didapat dari nilai
pretest hasil belajar kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau
alat ukur dasar. Selain itu juga untuk mengetahui perbedaan hasil belajar (posttest)
menggunakan peralatan pmbanding dan atau alat ukur dasar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation pada saat pembelajaran dan
kelas kontrol tidak menggunakan pembelajaran kooperatif model group
investigation saat pembelajaran.
a. Uji Beda (Uji-t Data Awal)
Uji-t data awal dan hasil belajar siswa untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji-t selengkapnya dapat
dilihat sebagai berikut.
Tabel 10. Rangkuman Hasil uji-t Data Awal
Data t?á t?á db keterangan
Nilai awal 0,29 2,00 62 t?á < t?á= Tidak ada beda
Dari Tabel 10 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 0,29 dengan
db 62. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf
signifikan 5% dan db 62. Skor t tabel pada taraf signifikan 5% dan db 62 adalah
2,00. Hal itu menunjukkan bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor t tabel
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(t?á:0,29 < t?á: 2,00 ). Dengan demikian hasil Uji-t tersebut menunjukkan bahwa
nilai awal tersebut diatas tidak ada perbedaan.
b. Deskripsi kondisi awal kelas kontrol dan kelas eksperimen
Dari hasil nilai awal (pretest) kompetensi dasar menggunakan peralatan
pembanding dan atau alat ukur dasar kelompok kontrol dan kelompok eksperiman
yang sudah dibuktikan melalui uji normalitas, homogenitas dan uji-t maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Sehingga menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen
berangkat dari titik tolak yang sama. Kesimpulannya adalah nilai awal
kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar
digunakan untuk mengetahui bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen itu ada
kesamaan.
B. Data Hasil Penilitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen)
yang dilaksanakan dikelas X MA dan X MB SMK N 2 Wonosari semester I tahun
ajaran 2011/2012 dengan materi menggunakan alat ukur pembanding dan atau alat
ukur dasar. Kelas X MA yang merupakan kelas eksperimen sedangkan kelas X MB
yang merupakan kelas kontrol. Kegiatan belajar yang dilaksanakan dalam penelitian
ini didesain sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kooperatif model group investigation terhadap pengembangan karakter
dan prestasi belajar siswa kelas X SMK N 2 Wonosari.
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Data dalam penelitian ini diperoleh dari data pretest, data posttest, dan data
observasi pengembangan karakter siswa.
1. Hasil belajar Siswa Ranah Kognitif
a. Nilai Awal (pretest)
1) Kelas Ekspeimen
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Dari nilai awal (pretest)
hasil belajar alat ukur dasar, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 70 dan
skor terendah sebesar 46.
a) Mean (Me) =
N
1CS =
32
1862 = 58,19
b) Median
Md = ( 56+60) : 2 = 58,00
c) Modus
Nilai yang sering muncul (mode) adalah 56 dan 60
d) Standar Deviasi
?á?ý= sá(?5?á?á?5?7?á)?á?á?$?$?$?, = ?á?5?5.?5?5?5?$?$ = 27,641
?á= 5,257
e) Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 70 – 46
R = 24
f) Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
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Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966
= 5,966 dibulatkan menjadi 6
g) Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?¦?¦?¦?¦ ?¦?¦?¦?¦?¦?¦?¦? ? ? ? ? ?  ? ? ?? ?
P = 24:6 = 4
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Awal (pretest) Kelas Eksperimen
NO
INTERVAL
NILAI
FREKUENSI
SISWA RELATIF RELATIF%
1 46 - 50 1 0.03 3.13
2 51 - 55 7 0.21 21.87
3 56- 60 16 0.5 50.00
4 61 - 65 4 0.12 12.50
5 66 - 70 4 0.12 12.50?á 32 1 100.00
Gambar 2.
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d) Standar Deviasi
?á?l = sá(? ?ˆá?á? ?ˆ‰?á)?á?á?  ?  ?  ? = ?á? ?ˆ ?ˆ .ˆ? ?ˆ ?ˆˆ?  ?  = 50,361?á = 7,096
e) Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 73 – 43 = 30
f) Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966 = 5,966 dibulatkan menjadi 6
g) Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?j?j?j?j ?j?j?j?j?j?j?j?Y?Y?Y?Y?Y?Y ?Y?Y?Y?Y?Y = 30:6 =5
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Awal (pretest) Kelas Kontrol
NO
INTERVAL
NILAI
FREKUENSI
SISWA RELATIF
RELATIF
%
1 43-48 3 0.09 9.37
2 49-54 3 0.09 9.37
3 55-60 14 0.43 43.75
4 61-66 10 0.31 31.25
5 67-72 1 0.03 3.13
6 73-78 1 0.03 3.13?á 32 1 100.00
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Kontrol
b. Data Nilai Akhir (
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ang dicapai siswa
10.03
73-78
75
d) Standar Deviasi
?á?j = sá(?†?á?á?†?‡?á)?á?á?þ?þ?þ? = ?á?†?†?†.?†?þ?þ = 45,145?á= 6,719
e) Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 86 – 63
R = 23
f) Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966 = 5,966 dibulatkan menjadi 6
g) Menentukan Panjang Kelas
P = ?á??? ? ?? ? ?? ? ?? ? ? ? ? ?  ? ? ?? ?
P = 23:6 = 3.833 dibulatkan menjadi 4
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen
NO
INTERVAL
NILAI
FREKUENSI
SISWA RELATIF RELATIF%
1 63-67 3 0.09375 9.375
2 68-72 5 0.15625 15.625
3 73-77 13 0.40625 40.625
4 78-82 6 0.1875 18.75
5 83-87 5 0.15625 15.625
32 1 100
Gambar 4. Histogram Distribusi
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?á= 8,282
e) Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 86 – 63
R = 23
f) Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966
= 5,966 dibulatkan menjadi 6
g) Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?¼?¼?¼?¼ ?¼?¼?¼?¼?¼?¼?¼?«?«?«?«?«?« ?«?«?«?«?«
P = 23:6
P = 3.833 dibulatkan menjadi 4
Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post-test) Kelas Kontrol
NO INTERVAL NILAI FREKUENSI SISWA RELATIF RELATIF %
1 50-55 3 0.09375 9.375
2 56-61 8 0.25 25
3 62-67 7 0.21875 21.875
4 68-73 10 0.3125 31.25
5 74-79 2 0.0625 6.25
6 80-85 2 0.0625 6.25
32 1 100
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai
2. Pengembangan karakter siswa
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengembangan karakter siswa
selama pembelajaran didapat data y
berikut ini:
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Berdasarkan
persentase ketercapaian pengembangan karakter siswa
adalah 44,49% dan 64,96% untuk kel
kelas kontrol dari data diatas dapat dilihat peningkatan pengembangan karakter
dari pertemuan 1 dan 2
dari tiap pertemuan dapat dilihat pada lampiran penelitian.
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Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar alat ukur dasar siswa antara kelas yang
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation saat
pembelajaran dengan kelas yang tanpa menggunakan pembelajaran
kooperatif model group investigation saat pembelajaran.
Ha = Ada perbedaan hasil belajar alat ukur dasar siswa antara kelas yang
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation saat
pembelajaran dengan kelas yang tanpa menggunakan pembelajaran
kooperatif model group investigation saat pembelajaran
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitung > t tabel maka Ho gagal
diterima dan Ha tidak ditolak, dan jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Post-test
Has
il penelitian menunjukan bahwa diperoleh harga t hitung nilai hasil belajar alat ukur
dasar sebesar 4,29 dan harga t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,00.
Dengan demikian t hitung posttest lebih besar dari t tabel (4,29 > 2,00), ini berarti
bahwa Ho yang menyatakan tidak ada perbedaan hasil belajar alat ukur dasar
siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran kooperatif model group
investigation saat pembelajaran dengan kelas yang tanpa menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation saat pembelajaran gagal
Data t?á t?á db keterangan
Nilai Akhir 4,29 2,00 62 t?á < t?á= Tidak ada beda
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diterima dan Ha yang menyatakan ada perbedaan hasil belajar alat ukur dasar
siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran kooperatif model group
investigation saat pembelajaran dengan kelas yang tanpa menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation saat pembelajaran tidak
ditolak. Dengan kata lain terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran kooperatif model group
investigation saat pembelajaran dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation saat pembelajaran, dimana
kemampuan kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran kooperatif model
group investigation mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran kooperatif model
group investigation saat pembelajaran.
Hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada perbedaan hasil belajar alat
ukur dasar siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran kooperatif model
group investigation saat pembelajaran dengan kelas yang tanpa menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation saat pembelajaran.” diterima.
D. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dari hasil uji-t dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara kelas
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan pembelajaran kooperatif model
group invstigation saat pembelajaran dengan kelas yang proses pembelajaran
tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation.
Nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah.
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Tabel 18: Rangkuman Rerata Nilai Post-Test Antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Hasil belajar siswa mata pelajaran alat ukur dasar dikatakan lulus
apabila, hasil belajar > KKM. Dimana nilai KKM di SMK N 2 Wonosari
adalah 75,00. Perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol,
yaitu   =?á?( 75,59 >   =?á?( 65,87. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar (posttest) alat ukur dasar kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol, yang artinya kelas eksperimen lebih meningkat.
Selain itu juga dapat dibuktikan dengan cara perhitungan gain skor.
Dimana diketahui rerata hasil belajar alat ukur dasar kelas eksperimen adalah
75,59 dan rerata kelas kontrol adalah 65,87. Rerata nilai awal kelas
eksperimen adalah 58,19 dan kelas kontrol 58,66. Sehingga selisih rerata
antara hasil belajar (postes) dengan nilai awal (pretes) adalah sebagai berikut.
Kelas Eksperimen   =?á?¡ 75,59
Kelas Kontrol   =?á?s 65,87
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Tabel 19: Rangkuman Gain Skor Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Dari gain yang didapat menunjukkan bahwa gain kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding dengan gain kelas kontrol. Sehingga kesimpulannya
bahwa hasil alat ukur dasar ada peningkatan.
E. Hubungan antara pengembangan karakter dengan hasil belajar
Dari data pengembangan karakter dengan hasil belajar siswa pada materi
menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar stelah dilaksanakan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. uji korelasi tersebut untuk
mengetahui kemungkinan adanya hubungan atau korelasi antara pengembangan
karakter dengan prestasi belajar alat ukur dasar.
Hasil dari uji korelasi antara pengembangan karakter dengan hasil belajar
pada kompetensi dasar menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur
dasar dapat terlihat pada Tabel berikut ini.
Rerata Eksperimen Kontrol Keterangan
Hasil Belajar 75,59 65,87
17,40 > 7,21Nilai awal 58,19 58,66
Selisih 17,40 7,21
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Tabel 20. Hasil Uji Korelasi Antara Pengembangan Karakter dengan Hasil
Belajar Siswa
Correlations
Variabel Besarnya
Karakter Correlations Coefficient
Sig (2-tailed)
N
Prestasi Correlations Coefficient
Sig (2-tailed)
N
1
64
.323**
.009
64
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil uji korelasi tersebut menunjukan adanya signifikan p = 0,009
dengan taraf signifikansi 0,05, maka p < 0,05. Hal ini bermakna bahwa
peningkatan pada pengembangan karakter berkorelasi signifikan dengan
peningkatan hasil belajar alat ukur dasar.
F. Temuan Penelitian
Temuan penelitian dalam penelitian ini antara lain:
1. Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibanding hasil belajar pada
kelas Kontrol hal ini dapat terlihat dalam gain skor.
2. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan model group investigation
memiliki tingkat pengembangan karakter yang lebih tinggi dari pada kelas
kontrol, hal ini terjadi pula pada tes hasil belajar siswa dalam kelas. Kelas
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eksperimen memiliki rata rata hasil belajar awal (pretest) lebih rendah
daripada kelas kontrol, sedangkan dalam hasil belajar akhir (posttest)
berbanding terbalik, yaitu kelas eksperimen lebih baik peningkatan nya
dibanding kelas kontrol.
G. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Wonosari. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 96 siswa. Besar
sampel dalm penelitian ini adalah 64 siswa yang terbagi menjadi 32 sampel
sebagai kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol. Tujuan dilakukan penelitian
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar alat ukur dasar dan
pengembangan karakter siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran
model group investigation dengan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran
model group investigation siswa kelas X SMK N 2 Wonosari.
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu strategi pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif model group investigation sebagai
variable bebas, sedangkan variable terikat nya adalah pengembangan karakter dan
prestasi belajar alat ukur dasar. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif
model group investigation hanya diberlakukan pada kelas eksperimen saja, yaitu
kelas X MA. Pada kelas kontrol tidak menggunakan pembelajaran kooperatif
model group investigation pada saat proses pembelajaran.
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a. Perbedaan hasil belajar atau alat ukur dasar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
Setelah mengetahui bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
berbeda atau berangkat dari titik tolak yang sama maka selanjutnya melakukan tes
pada pembelajaran alat ukur dasar. Yaitu dengan memberi perlakuan pada kelas
eksperimen. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan pembelajaran
kooperatif model group invstigation pada saat proses pembelajaran alat ukur
dasar, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan pembelajaran kooperatif
model group investigation saat proses pembelajaran menggunakan peralatan
pembanding dan atau alat ukur dasar.
Data hasil nilai yang diperoleh menunjukan bahwa, kelas eksperimen
mempunyai rerata nilai pretest (O1) sebesar 58,18 dengan nilai tertinggi 70 dan
nilai terendah 46 dan setelah proses pembelajaran berlangsung, rerata nilai postes
(O2) meningkat menjadi 75,59 dengan nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 63.
Kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai (gain absolute) menjadi 17,40.
Pada kelas kontrol, sebelum proses pembelajaran rerata nilai pretest (O3) sebesar
58,65 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 43, dan setelah proses
pembelajaran berlangsung rerata nilai postes (O4) menjadi 65,87, dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 53. Kelas control mengalami peningkatan nilai
(gain score) 7,21. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif model
group investigation terhadap prestasi belajar alat ukur dasar adalah (O2 - O1) -
(O4 - O3) = (75,59 – 58,18) - (65,87 – 58,65) = 10,19. Jadi besarnya pengaruh
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penggunaan metode pembelajaran kooperatif model group investigation terhadap
prestasi belajar alat ukur dasar sebesar 10,19.
b. Peningkatan hasil belajar alat ukur dasar setelah menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation.
Dari hasil penelitian, prestasi belajar alat ukur dasar kelas yang diberi
perlakuan lebih tinggi dibanding dengan kelas yang tidak diberi perlakuan. Hal ini
dapat dilihat dari selisih rerata nilai kompetensi dasar menggunakan peralatan
pembanding dan atau alat ukur dasar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yaitu   =?á?§ 75,59 >   =?á?§ 65,87 yang menunjukan bahwa rerata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelas yang diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
model group investigation saat pembelajaran lebih meningkat dibanding kelas
kontrol. Apabila dilihat dari gain skor berdasar dari skor awal dan hasil belajar
alat ukur dasar maka gain skor kelas eksperimen > gain skor kelas kontrol (17,40
> 7,21). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar alat ukur dasar kelas
eksperimen lebih meningkat dibanding kelas kontrol.
c. Hubungan Antara pengembangan karakter siswa dengan peningkatan
prestasi belajar alat ukur dasar.
Pengembangan karakter siswa berpengaruh pada peningkatan prestasi
belajar. Berdasarkan uji hasil penelitian, diketahui bahwa kelas eksperimen
memilik tingkat pengembangan karakter yang lebih tinggi dari pada kelas
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kontrol.hal ini terjadi pula pada tes hasil belajar siswa dalam kelas. Kelas
eksperimen memiliki skor rata – rata hasil belajar awal (pretes) lebih rendah dari
kelas kontrol. Sedangkan dalam hasil belajar akhir (postes) berbanding terbalik,
yaitu kelas eksperimen lebih tinggi peningkatan nya dibandingkan kelas kontrol.
Jadi disimpulkan bahwa pengembangan karakter yang lebih tinggi mengakibatkan
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi.
Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Pengaruh pembelajaran
kooperatif model group investigation terhadap pengembangan karakter dan
prestasi belajar alat ukur dasar di SMK N 2 Wonosari” mendukung kerangka
teoritik yang ada, data yang diperoleh mendukung hipotesis yang diajukan dan
menjawab pertanyaan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan hasil belajar alat ukur dasar antara kelas yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelas yang tanpa
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation.
2. Rerata hasil belajar alat ukur dasar siswa kelas X SMK N 2 Wonosari antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Rerata nilai eksperimen mempunyai nilai
yng lebih tinggi yaitu   eksperimen =?á?— 75,59 >   kontrol =?á?— 65,87. Apa bila
dilihat dari gain skor berdasar pada skor awal (pretest) dan hasil belajar (postest)
alat ukur dasar maka gain skor eksperimen = 17,40 > gain skor kontrol 7,21. Hasil
belajar alat ukur dasar kelas yang diberi perlakuan metode pembelajaran
kooperatif model group investigation lebih tinggi dibanding dengan kelas yang
tidak diberi perlakuan metode pembelajaran kooperatif model group investigation
pada saat pembelajaran.
3. Terdapat hubungan (korelasi) yang signifikan antara pengembangan karakter dan
hasil belajar atau alat ukur dasar (p < 0,05 ). Hal tersebut dikarenakan
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pengembangan karakter yang meningkat sehingga hasil belajar siswa meningkat
pula.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan, penelitian ini
mempunyai implikasi sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara penerapan metode pembelajaran group investigation terhadap prestasi
belajar dan pengembangan karakter siswa. Dengan demikian metode
pembelajaran kooperatif model group investigation sebagai salah satu metode
pengajaran dan penggunaan metode penyampaian materi yang lebih inovatif,
menarik dan dapat mempertinggi prestasi belajar serta pengembangan karakter
siswa.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain adalah:
1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran alat ukur dasar kelas X dengan
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Selain itu, penelitian ini juga masih
terbatas pada ruang lingkupnya yang hanya dilakukan di SMK N 2 Wonosari.
2. Penggunaan metode pembelajaran pada penelitian ini hanya terbatas pada metode
pembelajaran kooperatif model group investigation, tidak menutup kemungkinan
masih banyak metode lain yang bisa digunakan untuk mengembangkan karakter
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek yang
dianggap penting. Apabila dikembangkan lebih banyak lagi, dimungkinkan dapat
memberikan hasil yang lebih optimal dalam pembentukan pendidikan karakter.
D. Saran
Agar penelitian ini lebih bermanfaat, maka diajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Pihak sekolah, terutama guru sebagai pendidik perlu mengupayakan perbaikan
dari segi sarana/prasarana penunjang dalam pembelajaran dan pelatihan terhadap
siswa dengan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap proses
pembelajaran, sehingga diperoleh prestasi belajar yang lebih baik.
2. Metode pembelajaran kooperatif model group investigation sebagai alternatif
variasi model pmbelajaran dapat digunakan pada pelajaran alat ukur dasar tetapi
dapat pula pada mata pelajaran lain nya dalam mengintegrasikan pendidikan
karakter dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Pembelajaran kooperatif dengan model group investigation dalam penelitian
dapat mengembangkan karakter, namun untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya
memperhatikan hal-hal yang melatar belakangi kegiatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga karakter yang akan dikembangkan benar benar karakter
yang dibutuhkan oleh siswa.
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SILABUS
NamaSekolah : SMK N 2 WONOSARI
Mata Pelajaran : KOMPETENSI KEJURUAN
Kelas : X /1 (Gasal)
StandarKompetensi : Menggunakanperalatanpembandingandanataualatukurdasar.
KodeKompetensi : 014.KK.02
AlokasiWaktu :3x16x45 menit.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Sekolah : SMK N 2 Wonosari
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : X/ 1 (Gasal)
Pertemuan ke- : 1 s/d 3
Standar Kompetensi : Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur
dasar
Kompetensi Dasar : Menjelaskan cara penggunaan peralatan pembandingan atau
alat ukur dasar.
Alokasi waktu : 3 x (3x45 menit).
KKM : 75,00
Karakter/Life skill : Bekerja Sama,rasa ingin tahu, tertib, percaya diri,cermat dan
teliti
Indikator
1. Menjelaskan pengertian alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar
dengan benar.
2. Mengidentifikasi jenis jenis alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar
3. Mampu menggunakan alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar dengan
baik dan benar.
4. Menjelaskan pemeliharaan alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar
(secara umum) dengan benar.
5. Menjelaskan sumber sumber kesalahan dalam pengukuran .
Tujuan pembelajaran
1. Kognitif
- Menjelaskan pengertian alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar.
- Mengidentifikasi jenis – jenis alat ukur pembanding dan atau alat ukur
dasar
- Dapat menggunakan alat ukur pembanding dan atau alat ukur dasar.
- Dapat menjelaskan cara pemeliharaan alat ukur
- Dapat menjelaskan sumber sumber kesalahan dalam pembacaan.
Lampiran 2 . RPP
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Lampiran 2. RPP (lanjutan)
2. Afektif
- Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan rasa ingin tahu.
- Siswa mengerjakan penugasan dengan rasa percaya diri.
3. Psikomotorik
- Siswa dapat menyusun hasil penugasan dengan cermat dan teliti.
- Siswa melakukan diskusi dengan bekerjasama dalam kelompok.
Materi ajar:
1. Pengertian peralatan pembandingan dan atau alat ukur dasar.
2. Identifikasi jenis jenis peralatan pembandingan dan atau alat ukur dasar.
3. Penggunaan peralatan pembandingan dan atau alat ukur dasar.
4. Pemeliharaan peralatan pembandingan dan atau alat ukur dasar.
5. Sumber sumber kesalahan dalam penggunaan peralatan pembandingan dan
atau alat ukur dasar.
Metode Pembelajaran
- Metode : Cooperative learning, model Group
investigation
- Media pembelajaran : Peralatan alat ukur pembanding dan atau alat
ukur dasar
Langkah langkah pembelajaran
Pertemuan I (3X45)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
A. Kegiatan awal (30’)
· Membuka:
- Salam pembuka,berdoa.
- Mengisi lembar persensi.
- Memotivasi dengan meminta
siswa memikirkan “seberapa
penting kah pengunaan alat ukur
didunia industri?”
· Memberikan pretes
· Menjawab pertanyaan-
pertanyaan
· Mendengarkan penjelasan
dengan penuh perhatian dan
rasa ingin tahu.
· Mengerjakan soal pretest
dengan cermat
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· Menyampaikan tujuan pembelajaran
· Refrensi/sumber belajar.
B. Kegiatan inti (75’)
Eksplorasi
· Menyiapkan siswa dalam membentuk
kelompok.
· Membaca buku paket
· Membaca modul
· Mencatat hal-hal yang dianggap
penting.
· Memilih permasalahan yang akan
dibahas.
· Membuat kelompok setiap
kelompok terdiri dari 6 – 7 siswa.
· Siswa berkelompok sesuai dengan
kelompok masing-masing.
Elaborasi
Tahap perencanaan
· Membagikan LKS
· Menjelaskan tujuan investigasi yaitu
membuktikan pengukuran dengan
berbagai macam alat ukur dan ketelitian
nya.
· Mengajak siswa membuat work
preparation sheet sesuai dengan
permasalahan yang dipilih.
· Menerima LKS
· Bertanya tentang hal yang belum
jelas sebagai rasa ingin tahu
· Berkelompok memecahkan
permasalahan secara kritis
· Mengerjakan LKS dengan
bekerjasama dalam satu
kelompok
· Mendesain hasil praktikum
pengukuran yang telah disepakati
oleh kelompok.
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Konfirmasi
· Mengevaluasi materi yang telah
disampaikan.
· Mengoreksi kembali hasil
rancangan praktikum
· Mengonsultasikan ke guru hasil
rancangan praktikum
C. Penutup (30’)
· Penugasan untuk menyelesaikan
rancangan kegiatan bagi kelompok
yang belum selesai
· Menugaskan mencari informasi baik
melalui internet, bukti, majalah yang
berkaitan dengan alat ukur.
· Melakukan investigasi diluar jam
pelajaran
· Memperhatikan penjelasan guru
· Mengerjakan soal penugasan guru
· Menanyakan hal yang belum jelas.
· Mencatat penugasan rumah
Pertemuan II(3X45)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
D. Kegiatan awal (30’)
· Membuka:
- Salam pembuka,berdoa.
- Mengisi lembar persensi.
· Mengingatkan kembali tugas yang
diberikan pada pertemuan minggu lalu.
· Meminta siswa berkelompok sesuai
dengan kelompok masing-masing
· Menjawab pertanyaan dari guru
· Berkelompok pada kelompoknya
· Menyiapkan tugas yang diberikan
pada pertemuan sebelumnya.
E. Kegiatan inti (75’)
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Eksplorasi
Tahap pengorganisasian
· Meminta siswa membuat kesimpulan
tentang permasalahan yang di peroleh
dari LKS berdasarkan investigasinya
bagi kelompok yang belum selesai.
· Membagikan LKS praktikum yang ke 2
· Melakukan diskusi untuk
menyelesaikan tugas yang
diberikan
· Kritis saat melakukan diskusi
dalam kelompok
· Membuat kesimpulan dengan
cermat sesuai dengan hasil
percobaan.
Elaborasi
Penyampaian materi
· Melakukan praktikum sesuai dengan
yang ada di LKS.
· Mengamati siswa yang sedang
melakukan diskusi
· Menegur siswa yang mengganggu siswa
lain
Konfirmasi
· Mengevaluasi materi yang telah
disampaikan.
· Menyampaikan hasil diskusi dan
ditanggapi oleh kelompok lain.
· Menyimpulkan hasil diskusi yang
dikuatkan oleh guru.
· Hasil diskusi dikumpulkan.
F. Penutup (30’)
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· Kesimpulan
· Penugasan untuk menyelesaikan
rancangan kegiatan bagi kelompok
yang belum selesai
· Menugaskan mencari informasi baik
melalui internet, bukti, majalah yang
berkaitan dengan alat ukur.
· Melakukan investigasi diluar jam
pelajaran
· Memperhatikan penjelasan guru
· Mengerjakan soal penugasan
guru
· Menanyakan hal yang belum
jelas.
· Mencatat penugasan rumah
Pertemuan III(3X45)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
G. Kegiatan awal (30’)
· Membuka:
- Salam pembuka,berdoa.
- Mengisi lembar persensi.
· Mengingatkan kembali tugas yang
diberikan pada pertemuan minggu lalu.
· Meminta siswa berkelompok sesuai
dengan kelompok masing-masing
· Menjawab pertanyaan dari guru
· Berkelompok pada kelompoknya
· Menyiapkan tugas yang diberikan
pada pertemuan sebelumnya.
H. Kegiatan inti (75’)
Eksplorasi
Tahap pengorganisasian
· Meminta siswa membuat kesimpulan
tentang permasalahan yang di peroleh
dari LKS berdasarkan investigasinya
bagi kelompok yang belum selesai.
· Menyiapkan kelompok untuk melakukan
presentasi
· Melakukan diskusi untuk
menyelesaikan tugas yang
diberikan
· Kritis saat melakukan diskusi
dalam kelompok
· Membuat kesimpulan dengan
cermat sesuai dengan hasil
percobaan.
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Elaborasi
Tahap Presentasi
· Meminta siswa untuk mempresentasikan
diskusi hasil praktikum.
· Mengatur jalannya presentasi.
· Siswa mempresentasikan hasil
kelompok dengan percaya diri
· Kelompok diskusi siswa yang lain
memberikan komentar atau diskusi
kelas
Konfirmasi
Tahap Evaluasi
· Mengklarifikasi hasil presentasi
kelompok
· Menyimpulkan hasil praktikum
· Menyimpulkan hasil percobaan
yang telah dilakukan
· Mengumpulkan LKS tepat waktu
· Mendengarkan penjelasan guru
· Menanyakan hal yang masih
belum dipahami sebagai sikap
rasa ingin tahu.
I. Penutup (30’)
· Mengarahkan siswa untuk
membuat simpulan materi.
· Menganalisis hasil simpulan
· Memberikan post-test
· Membuat kesimpulan materi
secara keseluruhan
· Mendengarkan analisis dan
simpulan dari guru
· Mengerjakan post test dengan
cermat.
Alat dan bahan sumber belajar:
Ø Buku paket
Munadi, sudji. 1994. Modul metrology industri. Yogyakarta : FPTK IKIP
Yogyakarta.
Rohyana, solih. 2004. Menggunakan alat ukur SMK. Bandung. CV Armico.
Bandung
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Yogaswara, eka. 2005. Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi.
Bandung. CV Armico bandung.
Media pembelajaran, Modul.
Penilaian :
Ø Teknik penilaian : Tes Tertulis
Ø Bentuk instrumen : Tes Pilihan Ganda
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) PRAKTIK PENGUKURAN
”Vernier caliper”
Standar kompetensi:
Menggunakan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar
Kompetensi Dasar:
Siswa mampu menjelaskan penggunaan peralatan pembandingan dan atau alat ukur dasar
Tujuan pembelajaran :
1. Mengidentifikasi bagian vernier caliper
2. Memahami cara perawatan vernier caliper
3. Mampu menggunakan vernier caliper.
A. Kriteria Unjuk Kerja
Setelah diadakan kegiatan belajar mengajar praktik siswa dapat :
1. Memilih alat ukur Vernier Caliper ketelitian 0,05 mm.
2. Mengukur Variabel/Dimensi Linier Panjang, Lebar, Tinggi.
3. Merawat dana menyimpan Vernier Caliper dengan benar.
B. Perlengkapan Dan Bahan
1. Vernier Caliper ketelitian 0,05 mm kapasitas 150 mm.
2. Kain pembersih dan cairan pembersih.
3. Contoh benda hasil pekerjaan siswa.
C. Keselamatan Kerja
1. Alat ukur jangan sampai terjatuh.
2. Sebelum melakukan pengukuran benda kerja dan alat ukur dibersihkan terlebih dahulu.
3. Jika kurang jelas tanyakan pada pembimbing.
D. Langkah Kerja
1. Pilih alat ukur Vernier Caliper ketelitian 0,05 mm kapasitas 150 mm.
2. Bersihkan alat ukur dengan kain lap dan cairan pembersih.
3. Bersihkan permukaan benda kerja dengan kain lap dan cairan pembersih.
4. Perhatikan permukaan bidang referensi.
5. Lakukan pengukuran variabel/dimensi panjang, lebar, tinggi.
6. Ukurlah tiap dimensi paling sedikit tiga kali untuk dirata-rata hasilnya.
Lampiran 3. LKS Alat Ukur Dasar
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7. Isikan kegiatan yang dilakukan pada lembar persiapan kerja (Work Preparation Sheet) yang
diparaf guru pembimbing.
8. Bersihkan benda dan alat ukur
9. Buatlah kesimpulan hasil pengukuran secara singkat.
E. Evaluasi
1. Sebutkan bagian bagian vernier caliper?
Lembar Jawaban Kelompok III
Gambar vernier caliper
No Bagian-bagian
vernier caliper
Fungsi
1
Let’s
Discuss
a
b c
e
d
g
h
i
j
f
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F. Berapa hasil pengukuran dibawah ini
a. = ……… mm
b. = ……… mm
c. = …….. mm
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G. Kerjakan Sesuai Gambar Kerja
1.
2.
Ø2 Ø3 Ø4Ø1
Kelompok:
Anggota Kelompok:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
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INSTRUMENT PENELITIAN
Kisi Kisi Soal Ranah Kognitif
Mata Pelajaran : KOMPETENSI KEJURUAN
Kelas/Semester : X/ 1 (Gasal)
Alokasi Waktu : 30 Menit
Jumlah Soal : 30
Standar Kompetensi : Menggunakan peralatan pembandingan atau alat ukur
dasar.
Kompetensi Dasar : Menggunakan peralatan pembandingan atau alat ukur
dasar.
No Indikator Nomor Soal Jumlah soal
C1 C2 C3
1
Menerangkan bagian bagian dari alat
ukur
16,17,19,
26,27 28 6
2 Mengidentifikasi fungsi alat ukur 29 3,14, 1,2 5
3
Menjelaskan proses penggunaan dan
perawatan alat ukur 4,5,7,8
9,10,11,1
2,13,15, 10
4
Menjelaskan kesalahan dalam
pembacaaan alat ukur 6 1
5
Menjelaskan cara pembacaan alat
ukur 30
18,20,21,
22,23,24,
25
8
Jumlah 7 20 3 30
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SOAL EVALUASI
MENGGUNAKAN PERALATAN PEMBANDING DAN ATAU ALAT UKUR
DASAR
Petunjuk mengerjakan soal :
1. Tulis terlebih dahulu nama dan kelas anda pada kolom di lembar jawaban yang tersedia.
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab.
3. Jumlah soal sebanyak 30 butir.
4. Waktu mengerjakan 30 menit.
5. Dahulukan soal-soal yang anda anggap mudah.
6. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat, dengan memberikan tanda (X)
pada salah satu huruf a,b,c,d dan e, pada lembar jawaban.
1. Ilmu yang mempelajari tentang pengukuran karakteristik geometris suatu produk atau
komponen mesin dan alat dan cara tepat sehingga hasil pengukuran dianggap sebagai
yang paling dekat dengan geometris seluruhnya dari produk/komponen mesin yang
diukur adalah…
a. metrologi
b. meteorology
c. geometri
d. geologi
e. klimatologi
2. Berapakah 1 inchi jika dikonversikan dalam millimeter…
a. 250 mm
b. 25,4 mm
c. 254 mm
d. 24,5 mm
e. 245 mm
3. Di bawah ini adalah fungsi dari penggunaan alat ukur dalam bidang keteknikan,
kecuali …
a. Memberikan batas ukuran pada bahan yang akan dipotong
b. Untuk membentuk bahan sesuai rencana ukuran berdasarkan gambar
rancangannya
c. Diperlukan untuk memeriksa dimensi suatu produk
d. Diperlukan untuk merakit, menyesuaikan produk satu dan yang lain sesuai
fungsinya
e. Diperlukan untuk menentukan proses pengerjaan dalam dunia keteknikan.
Lampiran 5. Instrument Penelitian
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4. Persesuaian antara hasil pengukuran dengan harga sebenarnya (dimensi objek ukur)
disebut…
a. Ketepatan
b. Keserasian
c. Kelurusan
d. Ketelitian
e. Keindahan
5. Kemampuan proses pengukuran untuk menunjukkan hasil yang sama dari
pengukuranyang dilakukan berulang ulang dan identik adalah…
a. Ketepatan
b. Keserasian
c. Kelurusan
d. Ketelitian
e. Keindahan
6. Di bawah ini yang tidak termasuk faktor kesalahan dalam pengukuran adalah…
a. Karena benda ukur
b. Pengaruh lingkungan
c. karena factor si pengukur
d. Zero stability
e. Parallax (kesalahan dalam pembacaan)
7. Mencocokkan harga-harga (bukan satu harga) yang tercantum pada skala alat ukur
dengan harga-harga standar (harga sebenarnya) merupakan pengertian dari…
a. Parallax
b. Cosine and sine eror
c. Kalibrasi
d. Effect of support.
e. Contact preasure
8. Kemampuan kembalinya jarum penunjuk keposisi semula (posisi nol) ketika benda
diukur disebut…
a. Kalibrasi
b. Sensitivity
c. Readability
d. Floating
e. Zero stability
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9. Dalam dunia ilmu pengetahuan teknik, ada dua sistem pengukuran yang digunakan
dalam sistem pengukuran yaitu…
a. Inchi dan kaki
b. Imperial dan skala
c. Nonius dan metrik
d. Metrik dan imperial
e. Nonius dan utama
10. Pengukuran dengan cara membandingkan bentuk suatu produk dengan suatu bentuk
standar pada layar (profil proyektor) dari alat ukur proyeksi disebut pengukuran
dengan…
a. Mesin ordinat
b. Kaliber batas
c. Bentuk standar
d. Geometri khusus
e. Pengukuran langsung.
11. Di bawah ini yang termasuk alat ukur pembanding adalah …
a. Jangka kaki dan jangka bengkok
b. Jangka sorong dan mistar gulung
c. Mikrometer dan jam ukur
d. Jangka sorong dan blok ukur
e. Height gauge dan protactor
12. Di bawah ini yang termasuk alat ukur linier tidak langsung adalah …
a. Jangka sorong dan mistar gulung
b. Batang ukur dan jam ukur
c. Jangka kaki dan blok ukur
d. Jangka sorong dan blok ukur
e. Height gauge dan mikrometer
13. Pengukuran yang dilakukan dengan cara menempelkan alat ukur pada obyek ukur
merupakan cara pengukuran dari…
a. Mistar ukur
b. Micrometer
c. Jangka sorong
d. Height gauge
e. Blok ukur
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14. Fungsi mistar gulung adalah untuk mengukur, kecuali …
a. Tebal benda
b. Kedalaman atau ketinggian benda
c. Diameter dalam benda
d. Panjang benda
e. Diameter luar benda.
15. Di bawah ini yang termasuk pemeliharaan alat ukur (secara umum), kecuali…
a. Diberi vaselin setelah
b. Dipakai sesuai fungsinya.
c. Dijaga pada kondisi tidak terlalu lembab supaya tidak berkorosi
d. Dipakai menurut SOP dan keselamatan kerja.
e. Didekatkan dengan getaran, goncangan atau benturan.
16. Lihat gambar di bawah ini :
A, B , C secara berurutan menunjukkan bagian mistar sorong yaitu …
a. Skala utama, skala nonius,
b. Skala nonius, rahang ukur, batang
c. Skala utama, skala nonius, rahang ukur
d. Skala nonius, lidah ukur, rahang ukur
e. Skala nonius, skala utama, ekor
17. Berdasarkan soal no 16, secara berur
yaitu …
a. Ekor, lidah ukur, rahang tetap, rahang geser, ukuran
kedalaman) benda.
b. Rahang ukur, lidah ukur, rahang geser, rahang tetap, ukuran ketebalan
c. Ekor, lidah ukur, rahang ukur, rahang tetap, ukuran tinggi kedalaman
d. Batang, ekor, rahang tetap, lidah ukur, ukuran ketebalan
C
E
F
alat ukur dipakai
ekor
utan D,E,F, G dan H adalah bagian mistar sorong
tingkat (ke
Gb. Jangka sorong/mistar geser
A
B
G
H
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e. Skala utama, rahang gerak, ukuran kedalaman, batang.
18. Dilihat dari sistem pembacaannya jangka sorong
a. Pembacaan dengan jam
b. Pembacaan ukuran skala secara langsung dan dengan jam ukur
c. Pembacan ukuran dengan skala secara langsung, pembacaan dengan jam ukur dan
pembacaan digital
d. Pembacaan dengan jam ukur, pembacaan digital dan pembacaan dengan garis
ukuran dan nonius
e. Pembacaan secara langsung dan tidak langsung.
19. Lidah ukur dan ekor pada jangka
a. Tebal benda, kedalaman atau ketinggian benda
b. Kedalaman atau ketinggian benda, keliling benda
c. Lebar celah atau lebar lubang, keda
d. Keliling benda, tebal benda
e. Tebal benda, lebar atau celah benda.
20. Gambar di bawah ini adalah jangka
21. Jangka sorong di bawah ini menunjukkan ukuran dalam inchi, dari gambar di bawah
ini berapa tingkat ketelitiannya … inchi
22. Pembacaan ukuran jangka sorong
terdiri dari …
ukur dan pembacaan digital
sorong berfungsi untuk mengukur …
laman atau ketinggian benda
.
sorong yang mempunyai ketelitian …mm
di bawah ini adalah …inchi
a.
b.
c.
d.
e.
a.
b.
c.
d.
e.
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0,01
0,02
0,10
0,03
0,05
a.
128
521
b. 16
5
20
c.
128
3721
d.
128
4620
e.
128
821
2/128
1/16
2/16
16/128
1/128
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23. Gambar di bawah ini adalah jangka
24. Jangka sorong di bawah ini menunjukkan ukuran …mm
25. Gambar dibawah ini adalah salah satu alat ukur
untuk …
a. Mengukur diameter lubang benda
b. Mengukur diameter luar benda
c. Menguk
d. Membuat garis sejajar pada benda kerja
e. Mengukur keliling benda
26. Lihat gambar di bawah ini
27. Lihat gambar di bawah ini
A
0
0 1 2 3
A
a
sorong yang mempunyai ketelitian …mm
pembanding yang dapat digunakan
ur ketebalan benda
B
A dan B secara berturut
a. Protractor, bevel protractor
b. Bevel protractor, protractor
c. Busur bilah, bevel protractor kombinasi
d. Pelingkup sudut, bevel protractor
kombinasi
e. Blok sudut dan penyiku
64 5
B
b
a, b, secara berturut-turut adalah…
a. Jangka banci, jangka kaki,
b. Jangka banci, jangka bengkok
c. Jangka kaki, jangka banci
d. Jangka bengkok, jangka kaki
e. Jangka bengkok dan jangka
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a. 0,05
b. 0,002
c. 0,01
d. 0,10
e. 0,02
a. 16,40
b. 16,65
c. 14,65
d. 14,40
e. 16,50
turut adalah…
sorong.
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28.
29. Jenis-jenis pengukuran yang dapat dilakukan dengan menggunakan jangka sorong
ketinggian (height gauge)
a. Pengukuran panjang benda
b. Pengukuran ulir benda
c. Pengukuran ketinggian benda
d. Pengukuran diameter benda.
e. Pengukuran sudut benda.
30. Macam macam jangka sorong ketinggian (
ukurannya adalah …
a. Inchi dan nonius
b. Nonius dan digital
c. Imperial dan skala
d. Metrik dan imperial
e. Skala utama dan skala nonius
adalah …
height gauge) dilihat dari pembacaan skala
Gambar alat ukur jangka sorong ketinggian (
gauge) di samping mempunyai beberapa fungsi, kecuali …
a. Mengukur tinggi dari objek ukur secara langsung.
b. Mengukur perbedaan ketinggian dari dua
permukaan atau lebih atau benda kerja bertingkat.
c. Digunakan untuk mengukur celah lubang atau
celah lebar permukaan benda.
d. Dapat di gunakan untuk membuat garis garis
sekakar/gores dengan bidang referensi atau
permukaan meja rata.
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Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen
Resp No. Butir Soal Jml
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 20
2 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 19
3 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 20
4 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22
5 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
6 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 19
7 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 19
8 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 13
9 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 15
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 19
11 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22
12 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 18
13 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 16
14 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 17
15 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 22
16 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 17
17 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 19
18 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 16
19 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 21
20 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 19
21 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 17
22 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 19
23 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 22
24 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 16
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Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen (Lanjutan)
Res
p
No. Butir Soal Jml
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
25 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 19
26 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 17
27 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 18
28 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 18
29 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 17
30 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 17
31 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 16
32 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 22
Np 31 8 25 18 20 26 8 8 31 9 23 8 22 21 31 31 30 13 23 14 20 9 10 28 28 31 12 15 25 14
Ba 9 2 6 7 8 8 4 3 8 3 5 3 5 9 8 8 9 7 8 6 5 5 6 8 8 9 5 5 7 7
Bb 9 2 6 3 4 7 0 0 9 2 7 0 8 4 9 9 9 2 4 1 6 1 2 8 7 8 2 3 7 4
Lam
piran1.TabelD
ata
H
asilU
jiC
oba
Instrum
en
(Lanjutan)
119
120
Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal
Butir-butir tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila
butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Witherington
memberikan interpretasi terhadap angka indeks kesukaran item, yaitu:
Tabel Perhitungan Indek Kesukaran Butir Soal
Nomor Butir
Item
Angka Indeks Kesukaran Butir
Soal (P) Keterangan
1 P = ?“?“?
 = 3132 = 0,968 Terlalu Mudah
2 P = ?j?j?W= 832 = 0,25 Cukup (Sedang)
3 P = ?¬?¬?š = 2532 = 0,781 Terlalu Mudah
4 P = ?ó?ó?à = 1832 = 0,562 Cukup (Sedang)
5 P = ?;?;?) = 2032 = 0,625 Cukup (Sedang)
6 P = ?‚?‚?o = 2632 = 0,812 Terlalu Mudah
7 P = ?È?È?µ = 832 = 0,25 Cukup (Sedang)
8 P = ? ??þ = 832 = 0,25 Cukup (Sedang)
9 P = ?W?W?D = 3132 = 0,968 Terlalu Mudah
10 P = ?Ÿ?Ÿ?Œ= 2445 = 0,533 Cukup (Sedang)
11 P = ?Ë?Ë?¦ = 932 = 0,28 Cukup (Sedang)
12 P = ?X?X?3 = 2332 = 0,718 Cukup (Sedang)
13 P = ?é?é?Ä = 832 = 0,25 Cukup (Sedang)
14 P = ?v?v?P = 2245 = 0,687 Cukup (Sedang)
15 P = ? ??Ã = 3132 = 0,968 Terlalu Mudah
Tabel Perhitungan Indek Kesukaran Butir Soal (Lanjutan)
Nomor Butir Angka Indeks Kesukaran Item Keterangan
Besarnya P Interpretasi
< 0,25 Terlalu Sukar
0,25 - 0,75 Cukup (Sedang)
> 0,75 Terlalu Mudah
Lampiran 7. Perhitungan Indek Kesukaran Butir Soal
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Item (P)
16 P = ?÷?÷?n = 3132 = 0,968 Terlalu Mudah
17 P = ? ??’ = 3032 = 0,937 Terlalu Mudah
18 P = ?>?>?µ = 1332 = 0,406 Cukup (Sedang)
19 P = ?b?b?Ù = 2332 = 0,718 Cukup (Sedang)
20 P = ?†?†?ü = 1432 = 0,437 Cukup (Sedang)
21 P = ?©?©? = 2032 = 0,625 Cukup (Sedang)
22 P = ?Í?Í?D = 932 = 0,281 Cukup (Sedang)
23 P = ?á?á?Î = 1032 = 0,312 Cukup (Sedang)
24 P = ?'?'? = 2832 = 0,875 Terlalu Mudah
25 P = ?p?p?] = 2832 = 0,875 Terlalu Mudah
26 P = ?¶?¶?£ = 3132 = 0,968 Terlalu Mudah
27 P = ?þ?þ?ì = 1232 = 0,375 Cukup (Sedang)
28 P = ?A?A?. = 1532 = 0,468 Cukup (Sedang)
29 P = ?ƒ?ƒ?q = 2532 = 0,781 Terlalu mudah
30 P = ?Ê?Ê?· = 1432 = 0,437 Cukup (Sedang)
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa butir soal No. 1, 3, 6, 9, 15, 16,
17, 24, 25, 26, 29 mempunyai angka indeks kesukaran diatas 0,75 jadi butir
tersebut tergolong butir soal yang terlalu mudah dan butir-butir yang lain
mempunyai indeks kesukaran yang sedang yaitu antara 0,25-0,75.
Lampiran 7. Perhitungan Indek Kesukaran Butir Soal (Lanjutan)
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Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
Untuk mencari daya pembeda pada instrumen penelitian ini, digunakan sampel
27% dari kelompok atas dan 27% dari kelompok bawah. Berikut ini adalah data
jumlah jawaban benar kelas eksperimen dan kelas kontrol:
13 15 16 16 16 16 17
17 17 17 17 17 18 18
18 19 19 19 19 19 19
19 19 20 20 21 21 22
22 22 22 22
Jumlah kelompok atas : 27% x 32 = 8,64 (dibulatkan menjadi 9)
Jumlah kelompok bawah : 27% x 32 = 8,64 (dibulatkan menjadi 9)
Berikut ini tabel perhitungan daya beda butir soal:
Tabel Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
Nomor Butir
Item Daya Pembeda Item Keterangan
1 D = ?¨?¨?•?•-á ?¨?¨?•?•= 99 -á 99 = 0 Lemah Sekali
2 D = ?È?È?µ?µ-á ?È?È?µ?µ= 29 -á 29 = 0 Lemah Sekali
3 D = ?æ?æ?Ó?Ó-á ?æ?æ?Ó?Ó= 69 -á 69 = 0 Lemah Sekali
4 D = ? ??ó?ó-á ? ??ó?ó= 79 -á 39 = 0,44 Baik
5 D = ?&?&?? -á ?&?&?? = 89 -á 49 = 0,44 Baik
6 D = ?F?F?3?3-á ?F?F?3?3= 89 -á 79 = 0,11 Lemah sekali
7 D = ?f?f?§?§-á ?f?f?§?§= 49 -á 09 = 0,44 Baik
8 D = ? ??ç?ç-á ? ??ç?ç = 39 -á 09 = 0,33 Cukup (sedang)
9 D = ?M?M?'?' -á ?M?M?'?' = 89 -á 99 = -)0,11 Jelek sekali
10 D = ?•?•?g?g-á ?•?•?g?g= 39 -á 29 = 0,11 Lemah Sekali
11 D = ?Í?Í?O?O-á ?Í?Í?O?O= 59 -á 79 = -©0,22 Jelek Sekali
Lampiran 8. Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
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Tabel Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal (Lanjutan)
Nomor Butir
Item Daya Pembeda Item Keterangan
12 D = ?Ð?Ð?G?G-á ?Ð?Ð?G?G= 39 -á 09 = 0,33 Cukup (sedang)
13 D = ?ß?ß?V?V-á ?ß?ß?V?V= 59 -á 89 = -–0,33 Jelek sekali
14 D = ?ï?ï?f?f -á ?ï?ï?f?f = 99 -á 49 = 0,55 Baik
15 D = ?ÿ?ÿ?v?v-á ?ÿ?ÿ?v?v= 89 -á 99 = -¶0,11 Jelek Sekali
16 D = ? ??†?†-á ? ??†?†= 89 -á 99 = -Æ0,11 Jelek Sekali
17 D = ? ??,?, -á ? ??,?, = 99 -á 99 = 0 Lemah sekali
18 D = ?_?_?L?L-á ?_?_?L?L= 79 -á 29 = 0,55 Baik
19 D = ?•?•?l?l -á ?•?•?l?l = 89 -á 49 = 0,44 Baik
20 D = ?Ÿ?Ÿ?Œ?Œ-á ?Ÿ?Ÿ?Œ?Œ= 69 -á 19 = 0,55 Baik
21 D = ?½?½?«?«-á ?½?½?«?«= 59 -á 69 = -+0,11 Jelek Sekali
22 D = ?Ý?Ý?Ë?Ë-á ?Ý?Ý?Ë?Ë= 59 -á 19 = 0,44 Baik
23 D = ?ý?ý?ë?ë-á ?ý?ý?ë?ë= 69 -á 29 = 0,44 Baik
24 D = ? ??? -á ? ??? = 89 -á 89 = 0 Lemah sekali
25 D = ?=?=?+?+-á ?=?=?+?+= 89 -á 79 = 0,11 Lemah sekali
26 D = ?»?»?–?–-á ?»?»?–?–= 99 -á 89 = 0,11 Lemah sekali)
27 D = ?û?û?Ö?Ö-á ?û?û?Ö?Ö= 59 -á 29 = 0,33 Cukup (sedang)
28 D = ?;?;?? -á ?;?;?? = 59 -á 39 = 0,22 Cukup (sedang)
29 D = ?w?w?R?R-á ?w?w?R?R= 79 -á 79 = 0 Lemah sekali
30 D = ?n?n?$?$-á ?n?n?$?$= 79 -á 49 = 0,33 Cukup (sedang)
Lampiran 8. Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal (Lanjutan)
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Tabel Interpretasi Daya Pembeda
Besarnya Angka Daya
Pembeda (D) Klasifikasi Interpretasi
< 0,2 Poor Lemah sekali
0,2 – 0,4 Statisfactory Cukup (Sedang)
0,4 – 0,7 Good Baik
0,7 – 1,0 Excellent Baik sekali
Negatif - Jelek sekali
Lampiran 8. Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal (Lanjutan)
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Tabel Perhitungan Fungsi Distraktor
Nomor
Butir
Item
Alternatif (Option)
Fungsi Disktaktor
(Jawaban/N) x 100%
A B C D E A B C D E
1 (31) 1 0 0 0 96.87 3.12 0 0 0
2 12 (8) 9 1 2 37.5 25 28.12 3.12 6.25
3 2 1 1 3 (25) 6.25 3.12 3.12 9,37 78.12
4 6 3 2 (18) 3 18.75 9.37 6.25 56.25 9.37
5 (20) 1 1 8 2 62.5 3.12 3.12 25 6.25
6 2 2 1 (26) 1 6.25 6.25 3.12 81.25 3.12
7 2 (8) 12 4 6 6.25 25 37.5 12.5 18.75
8 7 (8) 3 4 10 21.87 25 9.37 12.5 31.25
9 0 0 0 (31) 1 0 0 0 96.87 3.125
10 11 8 (9) 2 2 34.37 25 28.12 6.25 6.25
11 (23) 1 3 1 4 71.87 3.12 9.37 3.12 12.5
12 4 (8) 12 5 3 12.5 25 37.5 15.62 9.375
13 (22) 1 2 6 1 68.75 3.12 6.25 18.75 3.12
14 2 6 (21) 2 1 6.25 18.75 65.62 6.25 3.12
15 1 0 0 0 (31) 3.12 0 0 0 96.87
16 1 0 (31) 0 0 3.12 0 96.87 0 0
17 (30) 1 1 0 0 93.75 3.12 3.12 0 0
18 6 1 7 (13) 5 18.75 3.12 21.87 40.62 15.62
19 2 4 (23) 1 2 6.25 12.5 71.87 3.125 6.25
20 6 3 5 4 (14) 18.75 9.37 15.62 12.5 43.75
21 4 3 2 3 (20) 12.5 9.37 6.25 9.37 62.5
22 10 (9) 4 2 7 31.25 28.12 12.5 6.25 21.87
23 12 3 3 4 (10) 37.5 9.37 9.37 12.5 31.25
24 2 1 (28) 0 1 6.25 3.12 87.5 0 3.12
25 (28) 0 2 0 2 87.5 0 6.25 0 6.25
26 0 0 0 (31) 1 0 0 0 96.87 3.12
27 (12) 8 5 2 5 37.5 25 15.62 6.25 15.62
28 9 3 (15) 4 1 28.12 9.375 46.87 12.5 3.12
29 1 0 (25) 4 2 3.125 0 78.12 12.5 6.25
30 6 (14) 5 6 1 18.75 43.75 15.62 18.75 3.125
Keterangan:
( ) = Jawaban benar
Lampiran 9. Perhitungan Fungsi Distraktor
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Tabel Perhitungan Fungsi Distraktor
Nomor
Butir
Item
Alternatif (Option)
Fungsi Disktaktor
(Jawaban/N) x 100%
A B C D E A B C D E
1 (31) 1 0 0 0 96.87 3.12 0 0 0
2 12 (8) 9 1 2 37.5 25 28.12 3.12 6.25
3 2 1 1 3 (25) 6.25 3.12 3.12 9,37 78.12
4 6 3 2 (18) 3 18.75 9.37 6.25 56.25 9.37
5 (20) 1 1 8 2 62.5 3.12 3.12 25 6.25
6 2 2 1 (26) 1 6.25 6.25 3.12 81.25 3.12
7 2 (8) 12 4 6 6.25 25 37.5 12.5 18.75
8 7 (8) 3 4 10 21.87 25 9.37 12.5 31.25
9 0 0 0 (31) 1 0 0 0 96.87 3.125
10 11 8 (9) 2 2 34.37 25 28.12 6.25 6.25
11 (23) 1 3 1 4 71.87 3.12 9.37 3.12 12.5
12 4 (8) 12 5 3 12.5 25 37.5 15.62 9.375
13 (22) 1 2 6 1 68.75 3.12 6.25 18.75 3.12
14 2 6 (21) 2 1 6.25 18.75 65.62 6.25 3.12
15 1 0 0 0 (31) 3.12 0 0 0 96.87
16 1 0 (31) 0 0 3.12 0 96.87 0 0
17 (30) 1 1 0 0 93.75 3.12 3.12 0 0
18 6 1 7 (13) 5 18.75 3.12 21.87 40.62 15.62
19 2 4 (23) 1 2 6.25 12.5 71.87 3.125 6.25
20 6 3 5 4 (14) 18.75 9.37 15.62 12.5 43.75
21 4 3 2 3 (20) 12.5 9.37 6.25 9.37 62.5
22 10 (9) 4 2 7 31.25 28.12 12.5 6.25 21.87
23 12 3 3 4 (10) 37.5 9.37 9.37 12.5 31.25
24 2 1 (28) 0 1 6.25 3.12 87.5 0 3.12
25 (28) 0 2 0 2 87.5 0 6.25 0 6.25
26 0 0 0 (31) 1 0 0 0 96.87 3.12
27 (12) 8 5 2 5 37.5 25 15.62 6.25 15.62
28 9 3 (15) 4 1 28.12 9.375 46.87 12.5 3.12
29 1 0 (25) 4 2 3.125 0 78.12 12.5 6.25
30 6 (14) 5 6 1 18.75 43.75 15.62 18.75 3.125
Keterangan:
( ) = Jawaban benar
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Tabel Hasil Analisis Butir Soal
Butir
Soal
Indeks
Kesukaran
Daya
Pembeda
Fungsi Disktaktor (Dalam %) KeputusanA B C D E
1 0,968 0 96.87 3.12 0 0 0 Ditolak
2 0,25 0 37.5 25 28.12 3.12 6.25 Ditolak
3 0,781 0 6.25 3.12 3.12 9.37 78.12 Ditolak
4 0,562 0,444 18.75 9.37 6.25 56.25 9.37 Diterima
5 0,625 0,444 62.5 3.12 3.12 25 6.25 Diterima
6 0,812 0,111 6.25 6.25 3.12 81.25 3.12 Diterima
7 0,25 0,444 6.25 25 37.5 12.5 18.75 Diterima
8 0,25 0,333 21.87 25 9.37 12.5 31.25 Diterima
9 0,968 -0,111 0 0 0 96.87 3.125 Ditolak
10 0,533 0,111 34.37 25 28.12 6.25 6.25 Diterima
11 0,28 0,222 71.87 3.12 9.37 3.12 12.5 Diterima
12 0,718 0,333 12.5 25 37.5 15.62 9.375 Diterima
13 0,25 -0,333 68.75 3.12 6.25 18.75 3.12 Ditolak
14 0,687 0,555 6.25 18.75 65.62 6.25 3.125 Diterima
15 0,968 0,111 3.12 0 0 0 96.87 Ditolak
16 0,968 0 3.12 0 96.87 0 0 Ditolak
17 0,937 0,555 93.75 3.12 3.12 0 0 Ditolak
18 0,406 0,444 18.75 3.12 21.87 40.62 15.62 Diterima
19 0,718 0,555 6.25 12.5 71.87 3.125 6.25 Diterima
20 0,437 -0,111 18.75 9.37 15.62 12.5 43.75 Diterima
21 0,625 0,444 12.5 9.37 6.25 9.37 62.5 Diterima
22 0,281 0,444 31.25 28.12 12.5 6.25 21.87 Diterima
23 0,312 0,444 37.5 9.37 9.37 12.5 31.25 Diterima
24 0,875 0 6.25 3.12 87.5 0 3.12 Ditolak
25 0,875 0,111 87.5 0 6.25 0 6.25 Ditolak
26 0,968 0,111 0 0 0 96.87 3.12 Ditolak
27 0,375 0,333 37.5 25 15.62 6.25 15.62 Diterima
28 0,468 0,222 28.12 9.375 46.87 12.5 3.12 Diterima
29 0,781 0 3.125 0 78.12 12.5 6.25 Ditolak
30 0,437 0,333 18.75 43.75 15.62 18.75 3.125 Diterima
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Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik
belah dua (split half). Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir
instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok
instrumen genap dan kemudian dianalisis dengan rumus korelasi product moment
dan rumus Spearman Brown. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara
skor kedua kelompok tersebut. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka
instrumen reliabel.
Tabel korelasi skor antara belahan ganjil dengan skor belahan genap
No Ganjil (Xi) Genap (Yi) Xi2 Yi2 XiYi
1 10 10 100 100 100
2 11 8 121 64 88
3 10 10 100 100 100
4 11 11 121 121 121
5 11 10 121 100 110
6 9 10 81 100 90
7 11 8 121 64 88
8 9 4 81 16 36
9 9 6 81 36 54
10 12 7 144 49 84
11 10 12 100 144 120
12 8 10 64 100 80
13 9 7 81 49 63
14 10 7 100 49 70
15 12 10 144 100 120
16 10 7 100 49 70
17 10 9 100 81 90
18 10 6 100 36 60
19 11 10 121 100 110
20 11 8 121 64 88
21 11 6 121 36 66
22 11 8 121 64 88
23 12 10 144 100 120
24 10 6 100 36 60
25 10 9 100 81 90
26 10 7 100 49 70
27 10 8 100 64 80
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28 10 8 100 64 80
29 11 6 121 36 66
30 10 7 100 49 70
31 9 7 81 49 63
32 10 12 100 144 120
?á 328 264 3390 2294 2715
1. Harga r hitung
?8?á?$ = ?•?•?•?•-• (?•?•)(?•?•)?à?å?á?á?á?á-á (?á?á)?á?á?å?á?á?á?á-á (?á?á)?á?á
?á?á? = 32 .  2715 -Ì 328  .  264?‹?•32 .  3390 -• (328)?á?á?•32 .  2294 -• (264)?á?á
?á?á?Þ= 86880 -– 86592?U?[108480 -S 107584?[?[89408 -S 69696?[
?á?á?¬= 288?+3325952
?á?á?° = 2881823,71?á?á?@= 0,157
Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown,??á= 2?§?á1 + ?*?á
?á?á= 2 .  0,1571 + 0,157?á?á= 0,472
jadi harga r hitung = 0,472
Lampiran 11 . Uji Reliabilitas Instrumen (lanjutan)
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2. Harga r tabel
Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 32 dan taraf kesalahan 5%
maka diketahui harga r tabel 0,349.
3. Kesimpulan
Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel (?0?á= 0,472 > ?0?á= 0,349), maka
dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
Lampiran 11 . Uji Reliabilitas Instrumen (lanjutan)
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Lembar Observasi Nilai Karakter Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Peralatan Pembanding dan atau Alat Ukur Dasar
Materi Penggunaan peralatan pembanding dan atau alat ukur dasar melalui Penerapan Group Investigation.
Petunjuk:
Amatilah aktifitas siswa yang terkait dengan nilai karakter selama kegiatan pembelajaran berlangsung (termasuk dalam
diskusi kelas maupun diskusi kelompok) dengan memberikan tanda chek (vM) pada kolom yang tersedia untuk setiap nilai karakter
yang ditunjukan oleh siswa.
keterangan :
(vµ) Jika melakukan
(- ) Jika tidak
Aspek Penilaian Indikator/kriteria No Presensi Siswa
Bekerja Sama Bertanggung jawab dalam mengerjakan kelompok sampai selsai
Memiliki kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota dengan
membantumenyelsaikan nya.
Mampu bekerja sama dengan semua teman (anggota kelompok)
Tertib Mengikuti pelajaran dengan baik.
Selama kegiatan berlangsung tdak melakukan hal hal yang tidak berkaitan
dengan materi/masalah yang dibahas.
Teliti
Mengerjakan tugas dengan hati hati
Memeriksa terlebih dahulu sebelum menyerahkan tugas.
Percaya Diri Menunjukan kesiapan dalam mempersentasikan hasil
Mempersentasikan hasil pengamatan sesuai dengan praktek.
Mengerjakan soal posttest tanpa mencontek
Observer:
Catatan:
Lam
piran
12.Lem
barO
bservasiN
ilaiK
arkater
130
131
Lampiran.13. Hasil Belajar Siswa
NO
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
pretest posttest pretest posttest
1 66 76 60 50
2 56 80 50 63
3 60 76 50 63
4 60 63 70 76
5 60 80 56 66
6 60 83 60 63
7 63 83 56 60
8 63 83 56 53
9 66 76 63 56
10 63 76 60 66
11 70 83 73 80
12 56 86 63 63
13 50 63 60 76
14 56 63 56 70
15 60 76 66 66
16 53 70 60 66
17 60 70 56 63
18 53 70 43 56
19 56 76 50 80
20 56 76 56 76
21 53 73 56 73
22 53 76 56 63
23 53 76 66 76
24 53 63 63 53
25 56 76 56 63
26 56 73 63 76
27 60 63 66 73
28 63 76 66 60
29 66 76 66 76
30 46 80 63 73
31 56 63 46 63
32 60 76 46 60?á 1862 2380 1877 2121
58.18 74.37 58.65 66.28
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1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (X MA) :
46 50 53 53 53 53 53 53 56
56 56 56 56 56 56 56 60 60
60 60 60 60 60 60 63 63 63
63 66 66 66 70
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas eksperimen
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
ü Nilai tertinggi = 70
ü Nilai terendah = 46
b. Mean (Me) =
N
1CS =
32
1862 = 58,19
c. Median
Md = ( 56+60) : 2 = 58,00
d. Modus
Nilai yang sering muncul (mode) adalah 56 dan 60
e. Standar Deviasi
?á?P= sá(?Û?á?á?Û?â?á)?á?á?ª?ª?ª?¶
?á?E= ?á?Ï?Ï.?Ï?Ï?Ï?>?>
?á?ö= 27,641
NO INTERVAL NILAI FREKUENSI SISWA RELATIF RELATIF%
1 46 - 50 1 0.03 3.13
2 51 - 55 7 0.21 21.87
3 56- 60 16 0.5 50.00
4 61 - 65 4 0.12 12.50
5 66 - 70 4 0.12 12.50?á 32 1 100.00
Lampiran 14. Perhitungan Distribusi Data
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?á= 5,257
f. Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 70 – 46
R = 24
g. Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966
= 5,966 dibulatkan menjadi 6
h. Menentukan Panjang Kelas
P =
?á?ž?ž?ž?ž ?ž?ž?ž?ž?ž?ž?ž?†?†?†?†?†?† ?†?†?†?†?†
P = 24:6 = 4
2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol (X TP2) :
43 46 46 50 50 50 56 56 56
56 56 56 56 56 56 60 60 60
60 60 63 63 63 63 63 66 66
66 66 66 70 73
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas kontrol
NO INTERVAL NILAI FREKUENSI SISWA RELATIF RELATIF %
1 43-48 3 0.09 9.37
2 49-54 3 0.09 9.37
3 55-60 14 0.43 43.75
4 61-66 10 0.31 31.25
5 67-72 1 0.03 3.13
6 73-78 1 0.03 3.13?á 32 1 100.00
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a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
ü Nilai tertinggi = 73
ü Nilai terendah = 43
b. Mean (Me) =
N
1CS =
32
1877 = 58,65
c. Median
Md = ( 60+60) : 2 = 60,00
d. Modus
Nilai yang sering muncul (mode) adalah 56
e. Standar Deviasi
?á?ó= sá(?8?á?á?8?<?á)?á?á? ? ? ?%
?á?…= ?á?Ê?Ê?Ê.?Ê?Ê?Ê?²?²?á?•= 50,361?á = 7,096
f. Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 73 – 43 = 30
g. Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966 = 5,966 dibulatkan menjadi 6
h. Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?Ÿ?Ÿ?Ÿ?Ÿ ?Ÿ?Ÿ?Ÿ?Ÿ?Ÿ?Ÿ?Ÿ?³?³?³?³?³?³ ?³?³?³?³?³
P = 30:6 =5
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3. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen:
63 63 66 70 70 70 70 70 73
73 73 76 76 76 76 76 76 76
76 76 76 80 80 80 80 80 80
83 83 83 83 86
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas eksperimen
NO
INTERVAL
NILAI
FREKUENSI
SISWA RELATIF RELATIF%
1 63-67 3 0.09375 9.375
2 68-72 5 0.15625 15.625
3 73-77 13 0.40625 40.625
4 78-82 6 0.1875 18.75
5 83-87 5 0.15625 15.625
32 1 100
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
ü Nilai tertinggi = 86
ü Nilai terendah = 63
b. Mean (Me) =
N
1CS =
32
2419 = 75,59
c. Median
Md = ( 76+76) : 2 = 76,00
d. Modus
Nilai yang sering muncul (mode) adalah 76
e. Standar Deviasi
?á?6= sá(?À?á?á?À?Ç?á)?á?á?•?•?•?›
?á?Y= ?á?ä?ä?ä.?ä?³?³?á?{ = 45,145?á= 6,719
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f. Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 86 – 63
R = 23
g. Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966 = 5,966 dibulatkan menjadi 6
h. Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?ç?ç?ç?ç ?ç?ç?ç?ç?ç?ç?ç?l?l?l?l?l?l ?l?l?l?l?l
P = 23:6
P = 3.833 dibulatkan menjadi 4
4. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol :
50 53 53 56 56 60 60 60 60
60 60 63 63 63 63 63 66 66
70 70 70 73 73 73 73 73 73
73 76 76 80 80
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas kontrol
NO INTERVAL NILAI FREKUENSI SISWA RELATIF RELATIF %
1 50-55 3 0.09375 9.375
2 56-61 8 0.25 25
3 62-67 7 0.21875 21.875
4 68-73 10 0.3125 31.25
5 74-79 2 0.0625 6.25
6 80-85 2 0.0625 6.25
32 1 100
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
ü Nilai tertinggi = 80
ü Nilai terendah = 50
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b. Mean (Me) =
N
1CS =
32
2108 = 65,87
c. Median
Md = ( 63+63) : 2 = 63,00
d. Modus
Nilai yang sering muncul (mode) adalah 63
e. Standar Deviasi
?á?! = sá(?C?á?á?C?E?á)?á?á?·?·?·?º
?á?×= ?á? ? ? ,? ? ?? ??á?æ= 68,595?á= 8,282
f. Nilai Rentang
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
R = 86 – 63
R = 23
g. Menentukan Banyaknya kelas interval (acuan aturan Stargs)
Banyaknya Kelas = 1 + (3.3) log n
= 1 + (3.3) log 32
= 1 + (3.3) 1.505
= 1 + 4.966
= 5,966 dibulatkan menjadi 6
h. Menentukan Panjang Kelas
P = ?á?é?é?é?é ?é?é?é?é?é?é?é?¸? ?¸ ?¸ ?¸ ?¸  ¸? ?¸ ?¸?¸ ?¸¸
P = 23:6
P = 3.833 dibulatkan menjadi 4
Lampiran 14. Perhitungan Distribusi Data (lanjutan)
138
Persentase Nilai Ketercapaian Karakter Siswa Pertemuan Pertama
a. Kelas Eksperimen
No Pernyataan Jumlah
siswa
Hasil
Frekuensi %
a. Bekerjasama
1. Bertanggung jawab dalam
mengerjakan kelompok sampai
selsai
32 22 68,75
2. Memiliki kepedulian terhadap
kesulitan sesama anggota dengan
membantumenyelsaikan nya.
32 17 53.12
3. Mampu bekerja sama dengan
semua teman (anggota kelompok) 32 18 56,25
b. Tertib
1. Mengikuti pelajaran dengan baik.
32 28 87,5
2. Selama kegiatan berlangsung tdak
melakukan hal hal yang tidak
berkaitan dengan materi/masalah
yang dibahas.
32 16 50
c. Teliti
1. Mengerjakan tugas dengan hati
hati 32 6 18,75
2. Memeriksa terlebih dahulu
sebelum menyerahkan tugas. 32 2 6,25
d. Percaya diri
1. Menunjukan kesiapan dalam
mempersentasikan hasil 32 7 21,87
2. Mempersentasikan hasil
pengamatan sesuai dengan
praktek.
32 2 6,25
3. Mengerjakan soal posttest tanpa
mencontek 32 15 46,87
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b. Kelas Kontrol
No Pernyataan Jumlah
siswa
Hasil
Frekuensi %
a. Bekerjasama
1. Bertanggung jawab dalam
mengerjakan kelompok sampai
selsai
32 22 68,75
2. Memiliki kepedulian terhadap
kesulitan sesama anggota dengan
membantumenyelsaikan nya.
32 18 56.25
3. Mampu bekerja sama dengan
semua teman (anggota kelompok) 32 18 56,25
b. Tertib
1. Mengikuti pelajaran dengan baik.
32 30 93.75
2. Selama kegiatan berlangsung tdak
melakukan hal hal yang tidak
berkaitan dengan materi/masalah
yang dibahas.
32 13 40.62
c. Teliti
1. Mengerjakan tugas dengan hati
hati 32 7 21.87
2. Memeriksa terlebih dahulu
sebelum menyerahkan tugas. 32 4 12.5
d. Percaya diri
1. Menunjukan kesiapan dalam
mempersentasikan hasil 32 8 25
2. Mempersentasikan hasil
pengamatan sesuai dengan
praktek.
32 3 9.37
3. Mengerjakan soal posttest tanpa
mencontek 32 14 43,75
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Persentase Nilai Ketercapaian Karakter Pertemuan Kedua
a. Kelas Eksperimen
No Pernyataan Jumlah
siswa
Hasil
Frekuensi %
a. Bekerjasama
1. Bertanggung jawab dalam
mengerjakan kelompok sampai
selsai
32 29 90.62
2. Memiliki kepedulian terhadap
kesulitan sesama anggota dengan
membantumenyelsaikan nya.
32 22 68.75
3. Mampu bekerja sama dengan
semua teman (anggota kelompok) 32 20 62.5
b. Tertib
1. Mengikuti pelajaran dengan baik.
32 31 96.87
2. Selama kegiatan berlangsung tdak
melakukan hal hal yang tidak
berkaitan dengan materi/masalah
yang dibahas.
32 17 53.12
c. Teliti
1. Mengerjakan tugas dengan hati
hati 32 19 59.37
2. Memeriksa terlebih dahulu
sebelum menyerahkan tugas. 32 13 40.62
d. Percaya diri
1. Menunjukan kesiapan dalam
mempersentasikan hasil 32 18 56.25
2. Mempersentasikan hasil
pengamatan sesuai dengan
praktek.
32 19 59.37
3. Mengerjakan soal posttest tanpa
mencontek 32 17 53.12
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b. Kelas Kontrol
No Pernyataan Jumlah
siswa
Hasil
Frekuensi %
a. Bekerjasama
1. Bertanggung jawab dalam
mengerjakan kelompok sampai
selsai
32 24 75
2. Memiliki kepedulian terhadap
kesulitan sesama anggota dengan
membantumenyelsaikan nya.
32 20 62.5
3. Mampu bekerja sama dengan
semua teman (anggota kelompok) 32 25 78.12
b. Tertib
1. Mengikuti pelajaran dengan baik.
32 29 90.62
2. Selama kegiatan berlangsung tdak
melakukan hal hal yang tidak
berkaitan dengan materi/masalah
yang dibahas.
32 19 59.37
c. Teliti
1. Mengerjakan tugas dengan hati
hati 32 7 21.87
2. Memeriksa terlebih dahulu
sebelum menyerahkan tugas. 32 3 9.37
d. Percaya diri
1. Menunjukan kesiapan dalam
mempersentasikan hasil 32 9 28.12
2. Mempersentasikan hasil
pengamatan sesuai dengan
praktek.
32 3 9.37
3. Mengerjakan soal posttest tanpa
mencontek 32 16 50
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UJI NORMALITAS NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
Berikut Ini adalah data pretest kelas eksperimen
46 50 53 53 53 53 53 53 56
56 56 56 56 56 56 56 60 60
60 60 60 60 60 60 63 63 63
63 66 66 66 70
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
PK =
?á?]?]?] ?]?]?]?]?]?]?]?]?]?]?]?]?] ?]?]?]?]?]?]?]?]?g = ?á?]?]?]?]?g = 4
c. Frekuensi yang diharapkan (?0?á)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,8 = 1
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,32 = 4
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,9 = 11
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,9 = 11
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,32 = 4
6) Baris keenam 2,7% x 32 = 0,8 = 1
d. Tabel penolong
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas eksperimen
Kelas
Interval
Frekuensi(?[?á) Frekuensidiharapkan(?€?á)  (?9?á-á ?9?á) (?6?á-á ?6?á)?á (?#?á-á ?#?á)?á?á?á
46-50 2 1 1 1 1
51-55 6 4 2 4 1
56-60 16 11 5 25 2.27
61-65 4 11 -7 49 4.45
66-70 4 4 0 0 0
70-74 0 1 -1 1 1
Jumlah 32 32 0 - 9.72
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (?v?á?¡) = 9.72
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e. Harga Chi Kuadrat tabel (?L?á?o)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (?ü?á? ) = 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (?©?á?Î= 9,72 < ?©?á?Ì=
11,070); maka distribusi data pretest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data pretest kelas kontrol :
43 46 46 50 50 50 56 56 56
56 56 56 56 56 56 60 60 60
60 60 63 63 63 63 63 66 66
66 66 66 70 73
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
PK =
?á?@?@?@ ?@?@?@?@?@?@?@?@?@?@?@?@?@ ?@?@?@?@?@?@?@?@?K = ?á?@?@?@?@?K = 5
c. Frekuensi yang diharapkan (??á)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,8 = 1
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,32 = 4
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,9 = 11
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,9 = 11
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,32 = 4
6) Baris keenam 2,7% x 32 = 0,8 = 1
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d. Tabel penolong
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas kontrol.
Kelas
Interval
Frekuensi(?X?á) Frekuensidiharapkan(? ?á)  (?Ž?á-á ?Ž?á) (?Ž?á-á ?Ž?á)?á (?Ò?á-á ?Ò?á)?á?á?á
43-48 3 1 2 4 4
49-54 5 4 1 1 0.25
55-60 13 11 2 4 0.36
61-66 10 11 -1 1 0.09
67-72 1 4 -3 9 2.25
73-78 1 1 0 0 0
Jumlah 32 32 0 - 6,95
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (?/?á?T) = 6,95
e. Harga Chi Kuadrat tabel (?
?á?Q)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (?j?á?±) = 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (?Ä?á? = 6,95 < ?Ä?á? =
11,070); maka distribusi data pretest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
3. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data posttest kelas eksperimen :
63 63 66 70 70 70 70 70 73
73 73 76 76 76 76 76 76 76
76 76 76 80 80 80 80 80 80
83 83 83 83 86
a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
PK =
?á?ý?ý?ý ?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý ?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý?ý? = ?á?ý?ý?ý?ý? = 3,8 dibulatkan menjadi 4
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c. Frekuensi yang diharapkan (?N?á)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,8 = 1
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,32 = 4
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,9 = 11
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,9 = 11
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,32 = 4
6) Baris keenam 2,7% x 32 = 0,8 = 1
7) Tabel penolong
Tabel penolong pengujian normalitas data posttest kelas eksperimen
Kelas
Interval
Frekuensi(?Í?á) Frekuensidiharapkan(?•?á)  (??á-á ??á) (??á-á ??á)?á (?H?á-á ?H?á)?á?á?á
63-67 3 1 2 4 4
68-72 5 4 1 1 0.25
73-77 13 11 2 4 0.36
78-82 6 11 -5 25 2.27
83-87 5 4 1 1 0.25
87-91 0 1 -1 1 1
Jumlah 32 32 0 - 7,13
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (?K?á?•) = 7,13
8) Harga Chi Kuadrat tabel (?õ?á?<)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (?U?á?œ) = 11,070
9) Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (? ?¯á?ú= 7,13 < ? ?¯á?ö=
11,070); maka distribusi data posttest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
4. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data posttest kelas kontrol:
50 53 53 56 56 60 60 60 60
60 60 63 63 63 63 63 66 66
70 70 70 73 73 73 73 73 73
73 76 76 80 80
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a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
PK =
?á?É?É?É ?É?É?É?É?É?É?É?É?É?É?É?É?É ?É?É?É?É?É?É?É?É?O = ?á?É?É?É?É?O = 5
c. Frekuensi yang diharapkan (?³?á)
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,8 = 1
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,32 = 4
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,9 = 11
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,9 = 11
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,32 = 4
6) Baris keenam 2,7% x 32 = 0,8 = 1
d. Tabel penolong
Tabel penolong pengujian normalitas data posttest kelas kontrol
Kelas
Interval
Frekuensi(?e?á) Frekuensidiharapkan(?ø?á)  (?Õ?á-á ?Õ?á) (?Ó?á-á ?Ó?á)?á (?[?á-á ?[?á)?á?á?á
50-55 3 1 2 4 4
56-61 8 4 4 16 4
62-67 7 11 -4 16 1.45
68-73 10 11 -1 1 0.09
74-79 2 4 -2 4 0
80-85 2 1 1 1 1
Jumlah 32 32 0 - 10,54
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (?c?á?«) = 10,54
e. Harga Chi Kuadrad tabel (?ê?á?<)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (?ª?á?8) = 11,070
f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (?_?á?ô= 10,54 < ?_?á?í=
11,070); maka distribusi data posttest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL
4. Harga F hitung
F = ?á?á?á?Æ?á ?á
Keterangan :?é?áb : varian yang lebih besar?p?ák : varian yang lebih kecil
Langkah pertama mencari  S?á:
S?á= ?Ó?Ó?á?õ-á (? ? ?á)?á?á?á =  183893 -Ô(2419)?á3232 = 183893 -Ô58515613232  
= 183893 -ð182861,2832 = 1031,7132 = 32,24
S?á= ?Ó?Ó?á? -á (?=?=?á)?á?á?á =  140902 -Õ(2108)?á3232 = 140902 -Õ44436643232  
= 140902 -‡ 138864,532 = 2037,532 = 63,67
Selanjutnya :
?®?á?á?°?á?á= 63,6732,24 = 1,97
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Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 63,67
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas kontrol = 32,24?h= ?á?¡?¡?¡?¡?¡?¡ ?¡?¡?¡?¡?¡?¡?¡?¡?8?8?8?8?8?8?8 ?8?8?8?8?8?8?8?8?á= ?á?ÿ,?ÿ?ÿ?—?—,?—?—?á= 1,97 ; jadi harga F hitung = 1,97
6. Harga F tabel
dk pembilang = 32 - 1 = 31
dk penyebut = 32 - 1 = 31
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 31, taraf signifikansi
5%, maka diketahui harga F tabel = 2,33
7. Kesimpulan
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (??á= 1,97 < ??á= 2,33); maka dapat
disimpulkan varians data pretest homogen.
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Lampiran 18. Pengujian hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Tabel penolong pengujian hipotesis pertama
Subjek
Eksperimen Kontrol
Nilai
Simpang
an(?E?á-á ?e?e?á)
Simpanga
n kuadrat(?Ô?á-á ?Ô?Ô?á)?á Nilai Simpangan(?Ô?á-á ?Ô?Ô?á) Simpangan kuadrat(?Ô?á-á ?Ô?Ô?á)?á
1 66 7.81 61.03 60 1.34 1.80
2 56 -2.18 4.78 50 -8.65 74.93
3 60 1.81 3.28 50 -8.65 74.93
4 60 1.81 3.28 70 11.34 128.68
5 60 1.81 3.28 56 -2.65 7.05
6 60 1.81 3.28 60 1.34 1.80
7 63 4.81 23.16 56 -2.65 7.05
8 63 4.81 23.16 56 -2.65 7.05
9 66 7.81 61.03 63 4.34 18.86
10 63 4.81 23.16 60 1.34 1.80
11 70 11.81 139.53 73 14.34 205.74
12 56 -2.18 4.78 63 4.34 18.86
13 50 -8.18 67.03 60 1.34 1.80
14 56 -2.18 4.78 56 -2.65 7.05
15 60 1.81 3.28 66 7.34 53.93
16 53 -5.18 26.91 60 1.34 1.80
17 60 1.81 3.28 56 -2.65 7.05
18 53 -5.18 26.91 43 -15.65 245.11
19 56 -2.18 4.78 50 -8.65 74.93
20 56 -2.18 4.78 56 -2.65 7.05
21 53 -5.18 26.91 56 -2.65 7.05
22 53 -5.18 26.91 56 -2.65 7.05
23 53 -5.18 26.91 66 7.34 53.93
24 53 -5.18 26.91 63 4.34 18.86
25 56 -2.18 4.78 56 -2.65 7.05
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26 56 -2.18 4.78 63 4.34 18.86
27 60 1.81 3.28 66 7.34 53.93
28 63 4.81 23.16 66 7.34 53.93
29 66 7.81 61.03 66 7.34 53.93
30 46 -12.1 148.53 63 4.34 18.86
31 56 -2.18 4.78 46 -12.65 160.18
32 60 1.81 3.28 46 -12.65 160.18
Jumlah 1862 856.875 1877 1561.218
Rata-rata ?;?;?á=58.18 - - ?á?1?á=58.65 - -
Varians - - ?á?á?u=27.641 - - ?á?á?u=50.361
Simpanga
n baku - - ?á?á=5.257 - - ?á?á=7.096
a. Varians kelas eksperimen
?á? = sá(?S?á?á?S?W?á)?á?á?;?;?;?@
?á? = ?á?å?å.?å?å?å?Ì?Ì?á?° = 27,641?á= 5,257
b. Varian kelas kontrol
?á?Ì = sá(? ?á?á? ??á)?á?á?ù?ù?ù?ÿ
?á?^= ?á?£?£?£.?£?£?£?‹?‹?á?o= 50,361?á= 7,096
c. Harga t hitung?Ù= ?á ?×?²?e??é?œ ?á?e??é?œ?á= ?á?ø.?ø?ø?ø?ø?ø.?ø?ø?  ?á?—.?—?—?—?q?q ?á?á?—.?—?—?—?q?q
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Lampiran 18. Uji Hipotesis (Lanjutan)?i= ?á,?µ?µ?ö?á?).?)?)?)?Å?Å?á= ?á,? ??Š,?Š?Š?á= 0,296
d. Harga t tabel
dk = ?æ?á+ ?æ?á-á 2 = 32 + 32 - 2 = 62
Berdasarkan tabel t dengan dk = 62 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui harga t
tabel = 2,000
e. Keputusan
Harga t hitung lebih kecil dari harga t tabel (?N?á= 0,296 < ?N?á= 2,000); sehingga diperoleh
keputusan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.
f. Kesimpulan
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan.
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2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi:
Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelompok yang tidak
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation..
Ha = Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelompok yang tidak
menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation.
Tabel penolong pengujian hipotesis kedua
Subjek
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Simpangan(? ?á-á ???á) Simpangankuadrat(?®?á-á ?®?®?á)?á Nilai Simpangan(? ?á-á ???á) Simpangankuadrat(?®?á-á ?®?®?á)?á
1 76 1.62 2.64 50 -16.28 265.07
2 80 5.62 31.64 63 -3.28 10.76
3 76 1.62 2.64 63 -3.28 10.76
4 63 -11.37 129.39 76 9.71 94.45
5 80 5.62 31.64 66 -0.28 0.07
6 83 8.62 74.39 63 -3.28 10.76
7 83 8.62 74.39 60 -6.28 39.45
8 83 8.62 74.39 53 -13.28 176.39
9 76 1.62 2.64 56 -10.28 105.70
10 76 1.62 2.64 66 -0.28 0.07
11 83 8.62 74.39 80 13.71 188.20
12 86 11.62 135.14 63 -3.28 10.76
13 63 -11.37 129.39 76 9.71 94.45
14 63 -11.37 129.39 70 3.71 13.82
15 76 1.62 2.64 66 -0.28 0.07
16 70 -4.37 19.14 66 -0.28 0.07
17 70 -4.37 19.14 63 -3.28 10.76
18 70 -4.37 19.14 56 -10.28 105.70
19 76 1.62 2.64 80 13.71 188.20
20 76 1.62 2.64 76 9.71 94.45
21 73 -1.37 1.89 73 6.71 45.14
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22 76 1.62 2.64 63 -3.28 10.76
23 76 1.62 2.64 76 9.71 94.45
24 63 -11.37 129.39 53 -13.28 176.39
25 76 1.62 2.64 63 -3.28 10.76
26 73 -1.37 1.89 76 9.71 94.45
27 63 -11.37 129.39 73 6.71 45.14
28 76 1.62 2.64 60 -6.28 39.45
29 76 1.62 2.64 76 9.71 94.45
30 80 5.62 31.64 73 6.71 45.14
31 63 -11.37 129.39 63 -3.28 10.76
32 76 1.62 2.64 60 -6.28 39.45
Jumlah 2380 1399.5 2121 2126.468
Rata-rata ?1?1?á=74.375 ?á?1?á=66.281
Varians ?P?á?u=45.145 ?á?á?u=68.595
Simpangan
baku ?à?á =6.719 ?á?á =8.282
a. Varians kelas eksperimen
?á?Â= sá(? ?á?á? ??á)?á?á?ï?ï?ï?õ
?á?T= ?á?™?™?™.?™?•?•?á?c = 45,145?á= 6,719
b. Varian kelas kontrol
?á?•= sá(?Æ?á?á?Æ?Ê?á)?á?á?\?\?\?g
?á?. = ?á? ?¸ ?¸ ,¸? ?¸ ?¸¸?‡?‡?á?O= 68,595?á= 8,282
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c. Harga t hitung?®= ?á ?í?d?Q?}?ò?ß ?á?Q?}?ò?ß?á= ?á?8,?8?8?8?8?8?8,?8?8?8?y?á?«,?«?«?«?G?G ?á?á?«,?«?«?«?G?G?á= ?á,?™?™?™?Ú?á? ? ,? ??©?©?á= ?á.?ü?ü?ü?p.?p?p?p?á= 4,293
d. Harga t tabel
dk = ?®?á+ ?®?á-á 2 = 32 + 32 - 2 = 62
Berdasarkan tabel t dengan dk = 62 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui harga t
tabel = 2,000
e. Keputusan
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (?/?á= 4,293 > ?/?á= 2,000); sehingga diperoleh
keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
f. Kesimpulan
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara klompok
yang menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation dan kelompok
yang tidak menggunakan pembelajaran kooperatif model group investigation secara
positif dan signifikan.
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Lampiran.19.Uji korelasi
PENGUJIAN KORELASI ANTARA PRESTASI BELAJAR DENGAN
PENGEMBANGAN KARAKTER SISWA
Tabel penolong untuk menghitung korelasi spearman rank
subjek Nilai karakter Hasil belajar
Rank
(X)
Rank
(Y)
(Xi-Yi)
bi bi2
1 8 76 25.5 18 7.5 56.25
2 7 80 20 26 -6 36
3 6 76 13.5 18 -4.5 20.25
4 9 63 30.5 3.5 27 729
5 8 80 25.5 26 -0.5 0.25
6 5 83 7.5 29.5 -22 484
7 6 83 13.5 29.5 -16 256
8 7 83 20 29.5 -9.5 90.25
9 8 76 25.5 18 7.5 56.25
10 7 76 20 18 2 4
11 9 83 30.5 29.5 1 1
12 7 86 20 32 -12 144
13 8 63 25.5 3.5 22 484
14 6 63 13.5 3.5 10 100
15 9 76 30.5 18 12.5 156.25
16 6 70 13.5 8 5.5 30.25
17 4 70 3.5 8 -4.5 20.25
18 2 70 1 8 -7 49
19 5 76 7.5 18 -10.5 110.25
20 5 76 7.5 18 -10.5 110.25
21 4 73 3.5 10.5 -7 49
22 7 76 20 18 2 4
23 4 76 3.5 18 -14.5 210.25
24 4 63 3.5 3.5 0 0
25 6 76 13.5 18 -4.5 20.25
26 9 73 30.5 10.5 20 400
27 6 63 13.5 3.5 10 100
28 8 76 25.5 18 7.5 56.25
29 6 76 13.5 18 -4.5 20.25
30 8 80 25.5 26 -0.5 0.25
31 6 63 13.5 3.5 10 100
32 5 76 7.5 18 -10.5 110.25
0 4008
Dalam hal ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H0 = Tidak ada hubungan antara prestasi belajar dengan peningkatan karakter siswa
154
Ha =Ada hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar dengan peningkatan
karakter siswa
H0 : ?= 0 (tidak ada hubungan)
H0: ?2= 0 (ada hubungan/kesesuaian)
Dari tabel penolong telah didapat ?abi2 = 4008
a. = 1 -Q 2
=1 -T 2
=1 -á
=1- 0,734
= 0,265
Karena n lebih dari 30, dimana dalam table tidak ada, maka pengujian signifikan nya
sebagai berikut:
21
2
r
nrt
-
-
= 2265,01
232265,0
-
-
=
92,0
30265,0=t
t = 0,265.0,568
t = 0,150
Kesimpulan
Karena harga ?hitung lebih besar dari t tabel ( 0,265 > 0,150) maka H0 ditolak dan Ha
diterima jadi terdapat korelasi antara penegembangan karakter siswa dan prestasi belajar
alat ukur dasar.
Lampiran 19. Uji Korelasi (lanjutan)
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian.
Foto 1. Siswa Mengerjakan Pretest
Foto 2. Proses Pembelajaran
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian (lanjutan).
Foto 3. Siswa berdiskusi
Foto 4. Tahap Persentasi Hasil Praktek
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian (lanjutan).
Foto 5. Keaktifan siswa
Foto 6. Siswa mengerjakan posttest
